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ABSTRACT 

Nada Liesandani / 1700861201373 / 2021 / The Influence of Communication 

on Employee Performance at Jambi Province Departement of Culture and 

Tourism / Hj. Reni Devita, S.E., M.M., as     advisor and Gupron S.Kom., 

M.Kom., as     advisor. 

 Communication is a necessity in our day life. As a worker from an agency, 

organization, or company, of course you need to carry out communication 

activities to help carry out a job in order to achieve the goals that have been set. 

The purpose of this study was to determine how much influence communication 

has on performance at the Jambi Province Departement of Culture and Tourism. 

 This study uses descriptive and verification analysis using simple linear 

analysis. The technique of simple linear regression analysis is to see the effect of 

communication on the performance of the Jambi Province Departement of 

Culture and Tourism and continued by using the correlation determination and 

the hypothesis with the t test. Data collection technique using quessionnaire. 

 The Jambi Province Departemen of Culture and Tourism’s address in 

Kotabaru, Jambi. Employee communication at the Jambi Province Departement 

of Culture and Tourism is very good and Jambi Province Departement of Culture 

and Tourism performance is very good. From the result of the simple linear 

regression equation test, there is an effect communication on performance, which 

is 94.6% meaning that communication has a positive effect on performance at the 

Jambi Province Departement of Culture and Tourism. And with increased 

communication, employee performance will increase.  

 Communication has gone well, but it is necessary to make a suggestion 

box for superiors so that employees can submit complaints more freely without 

revealing identities. Superiors should provide more motivation for punctual 

attendance so that performance can be further improved. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada kehidupan, penting untuk mengatur dan mengelola berbagai hal yang 

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Manajemen adalah proses pengelolaan 

sumber daya yang dimiliki sebuah perusahaan maupun instansi untuk mencapai 

tujuan. Manajemen tentu sangat penting bagi sekelompok orang untuk mencapai 

tujuan. 

Dalam manajemen, terdapat Manajemen Sumber Daya Manusia yang 

merupakan salah satu bagian dari manajemen yang hanya lebih berfokus untuk 

mengelola tentang potensi-potensi atau asset-asset berupa sumber daya manusia 

yang berfungsi sebagai modal utama dalam perbaikan internal organisasi bisnis. 

Berbagai potensi yang berada dalam sumber daya manusia seperti ini harus lebih 

diperhatikan dengan seksama oleh seorang setiap manajer. Manajemen Sumber 

Daya Manusia merupakan suatu kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien.  

Secara lebih spesifik manajemen sumber daya manusia bisa diartikan 

sebagai suatu untuk mengatur tentang bagaimana tata cara dalam pengadaan 
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tenaga kerja, melakukan pengembangan, memberikan kompensasi, pemeliharaan, 

pemisahan tenaga kerja, dan beberapa hal lainnya yang berhubungan langsung 

dengan ketenagakerjaan melalui proses manajemen dalam mencapai tujuan 

internal organisasi. 

Sesuai dengan penjelasan yang telah dijelaskan diatas, manajemen sumber 

daya manusia memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kontribusi karyawan 

dari sebuah organisasi terhadap internal organisasi dalam rangka untuk mencapai 

produktivitas organisasi maupun instansi yang bersangkutan. 

Pada salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia, terdapat 

pemeliharaan yang mencakup komunikasi kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, 

pengendalian konflik kerja, dan konseling kerja.  Komunikasi merupakan 

kebutuhan sehari hari pada kehidupan kita sehari hari. Berbagai informasi 

didapatkan melalui komunikasi yang terjadi, Manusia sebagai makhluk sosaial 

tentu membutuhkan berbagai hal dari orang lain seperti dalam melakukan 

pekerjaan sehari hari. Sebagai pekerja dari sebuah instansi, organisasi, maupun 

perusahaan tentunya membutuhkan melakukan kegiatan komunikasi untuk 

membantu menjalankan suatu pekerjaan demi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pekerjaan yang tidak terlaksana dengan baik tentunya akan 

mengganggu pekerjaan lain sehingga dapat mempengaruhi manajemen dan 

menjadikan kinerja dari keseluruhan para pekerja menurun dan menghambat 

jalannya instansi untuk mencapai tujuan.  
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Manusia perlu berkomunikasi karena manusia memang membutuhkan 

komunikasi itu untuk mendapatkan informasi, serta berbagi dan mengembangkan 

hubungan sosial dengan orang lain yang didapat maupun disampaikan melalui 

tindakan komunikasi. Melalui komunikasi tersebut, manusia membangun relasi 

kerjasama untuk mencapai tujuan. Bisa juga, seseorang melakukan komunikasi 

persuasif (bujukan) untuk mempengaruhi lawan komunikasinya sehingga bisa 

mengetahui pendapat, pengetahuan, sikap dan perilaku lawan komunikasinya. 

Dengan demikian, instansi bisa melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan 

untuk pencapaian tujuan instansi. 

Dalam proses komunikasi pun, biasanya muncul umpan-balik. Bayangkan 

Anda sedang berbicara dengan teman Anda. Anda begitu bersemangat 

menceritakan pengalaman Anda berlibur, namun respon teman Anda ternyata 

dingin saja. Mimik wajahnya sedikit pun tak menunjukkan ketertarikan pada kisah 

Anda. Itu merupakan umpan-balik dari lawan komunikasi kita. Umpan-balik itu 

biasanya dipergunakan untuk menilai atau mengevaluasi keberhasilan 

komunikasi. Umpan-balik juga dipergunakan untuk mengubah teknik, isi pesan 

atau gaya komunikasi. Misalnya, setelah Anda melihat respon yang dingin dari 

teman Anda kemudian Anda mengalihkan topik perbincangan menjadi soal 

pertandingan sepak bola karena Anda tahu, baik Anda maupun teman Anda sama-

sama menyukai pertandingan sepak bola. (Iriantara 2015:10) 

Setelah satu instansi membangun komunikasi dan relasi, barulah 

membangun keseimbangan dengan lingkungan terdekatnya. Selain itu, faktor-
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faktor sosial, politik, ekonomi dan teknologi harus diperhitungkan untuk 

menghindari kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga. Dalam bisnis 

telekomunikasi di Indonesia, misalnya, ada lembaga tersendiri. Begitu juga halnya 

dengan industri perminyakan kita, ada perusahaan sendiri yang mengatur kegiatan 

bisnis pertambangan. Instansi tersebut pada umumnya berbentuk komisi seperti 

Komisi Penyiaran Indonesia yang menjadi industri penyiaran di Indonesia. 

Dengan demikian, ruang lingkup komunikasi bisnis satu instansi adalah 

komunikasi dengan lingkungan internalnya dan komunikasi dengan lingkungan 

eksternalnya. 

 Komunikasi dikatakan gagal apabila seseorang tidak memahami sebuah 

ide. Orang tersebut mungkin tidak melihat nilainya, mungkin juga karena terlalu 

banyak ide, atau mungkin karena ide tersebut kehilangan fakta dan tafsirannya. 

Pada sebuah instansi, tentunya terdapat penilaian kerja yang dilakukan 

untuk melihat sebarapa banyak pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan baik. 

Kinerja dapat diartikan sebagai ukuran mengenai tingkat pencapaian pekerjaan 

yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan. Kinerja diperlukan untuk 

menentukan apakah pekerjaan dapat tercapai dengan baik atau tidak. Pekerjaan 

harus dapat dilakukan dengan baik demi mencapainya tujuan, apabila pekerjaan 

tidak tercapai dengan baik maka instansi dapat melihat pada bagian apa yang 

memiliki kekurangan sehingga dapat mencoba untuk meningkatkan kinerja dari 

instansi.  
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Penilaian kerja atau kinerja yang merupakan penentu secara tidak 

langsung apakah pegawai maupun karyawan sebuah peruasahaan/instansi telah 

berjalan dengan baik sehingga pada dasarnya, segala hal yang berkaitan dengan 

pegawai pada suatu instansi dapat mempengaruhi kinerja. Hasil kerja secara 

kuantitas maupun kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai tentu akan 

diperhatikan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja yang baik tentu akan membantu instansi mencapai tujuannya yang 

telah ditentukan, sehingga pegawai pun dapat mengembangkan serta 

meningkatkan kualitas kinerjanya yang dapat menjadikan langkah untuk mencapai 

posisi atau penempatan kerja yang lebih tinggi pada suatu instansi yang mana 

akan menjadikan tugas serta tanggung jawab menjadi lebih meningkat. Hubungan 

yang baik dengan pegawai lain tentu akan membantu dalam peningkatan kinerja. 

Contohnya adalah dengan saling berbicara dan berbagi informasi mengenai 

pekerjaan, dapat membantu pekerjaan lebih mudah terselesaikan sehingga dapat 

mencapai kinerja yang lebih baik dan hubungan dengan sesama pegawai yang 

lebih baik pula.    

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi merupakan instansi 

pemerintah yang mengatur dan menjalankan keperluan pemerinahan tentang 

kebudayaan dan kepariwisataan Provinsi Jambi yang terletak di Kecamatan 

Kotabaru Kota Jambi. 
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Adapun jumlah pegawai pada kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi dalam lima tahun terakhir sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 1  

Jumlah Pegawai Pada Kantor 

Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jambi 
 

  

 

 

 

Sumber:Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jambi, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jumlah pegawai tahun 2016 

sebanyak 110 orang, tahun 2017 menurun menjadi 106 atau turun -4,4%, tahun 

2018 jumlah pegawai menurun lagi menjadi 104 atau -2,12%, tahun 2019 jimlah 

pegawai meningkat menjadi 110 atau 6.24%, tahun 2020 meningkat lagi menjadi 

115 atau naik sebanyak 5,5%. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi merupakan Instansi 

yang tidak dapat kita abaikan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata atau biasa 

disingkat sebagai Disbudpar sebagai instansi pemerintah tidak terlepas dari 

kurangnya srategi dari internal maupun eksternal instansi. Komunikasi yang baik 

sangatlah diperlukan untuk menampung berbagai ide yang dapat membantu 

mengembangkan sebuah instansi. 

Tahun 
Jumlah Pegawai Persentase Perkembangan 

(Orang) (%) 

2016 110 - 

2017 106 -4,4 

2018 104 -2,12 

2019 110 6,24 

2020 115 5,5 
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Dalam melakukan komunikasi sehari hari antara atasan-bawahan, 

bawahan-atasan, serta sesama bawahan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi menggunakan berbagai alat-alat komunikasi seperti yang dapat 

dilihat pada tabel berikut  

Tabel 1. 2   

Alat-Alat/Media Komunikasi Pada  

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Tahun 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jambi, Tahun 2021 

Berdasakan tabel diatas diketahui bahwa alat-alat komunikasi yang 

digunakan pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi adalah 

Surat, Pengeras Suara (TOA), serta komunikasi yang berbasis jaringan internet 

seperti Email dan WhatsApp. Disbudpar juga memiliki Instagram sebagai media 

komunikasi non-fisik yaitu @jambi_tourism dan Website yang baru saja dibuat 

kembali yaitu https://disbudpar.jambiprov.go.id/. Pada komunikasi yang 

dilakukan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Jambi tentu surat 

menyurat menjadi media komunikasi formal yang paling utama untuk instansi 

pemerintahan.  

Alat/Media Keterangan 

Komunikasi Bentuk 

Surat 

Menyurat 
Fisik 

Pengeras 

Suara 
Fisik 

E-mail Non-Fisik 

WhatsApp Non-Fisik 

Instagram Non-Fisik 

Website Non-Fisik 
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Terdapat juga bebrapa alat komunikasi seperti Telepon, Fax, dan Intercom 

namun sudah jarang bahkan sudah tidak digunakan lagi. Namun, para pegawai 

lebih sering menggunakan media komunikasi menggunakan Handphone dengan 

Aplikasi WhatsApp untuk berkomunikasi sesama pegawai.  

Pada Komunikasi yang dilakukan menggunakan Aplikasi WhatsApp juga 

terdapat beberapa grup yang dibuat untuk membahas berbagai hal yang berkaitan 

dengan pekerjaan internal maupun eksternal instansi. Beberapa grup yang ada 

pada aplikasi WhatsApp adalah grup Struktural, bagian, keseluruhan, dan sesama 

pegawai. Pembahasan yang dibahas dalam grup tersebut pun tentuya berkaitan 

dengan pekerjaan seperti instruksi dari SekDa, Gubernur, pembahasan bahan 

laporan, dan permintaan berbagai data. 

Berdasarkan keterangan dari salah satu pegawai di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata yang saya wawancarai, mereka sudah sangat jarang menggunakan alat 

komunikasi Telepon, padahal setengah dari keseluruhan jumlah kondisi Telepon 

yang berada di kantor tersebut masih dalam kondisi baik dan dapat digunakan.  

Berikut adalah data kinerja kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tahun 

2016 – 2020 :  
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Tabel 1. 3  

Realisasi Program Kegiatan Kerja Pegawai Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Jambi 
 

No. Program/Kegiatan Indikator Kinerja 
Target Realisasi Pencapaian Rasio % Rata-rata  

2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 % 

1 Peningkatan Pemanfaatan Jumlah akses pada 31000 32000 33000 34000 35000 15024 229140 691451 521464 324001 48,46 716,06 2095,31 1533,72 925,72 1063,85 

  Teknologi Informasi Dalam website                                 

  Pemasaran Pariwisata                                   

2 Pengembangan dan Jumlah database usaha  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 100 100 100 0 60 

 Penguatan Informasi dan  jasa pariwisata                 

 Database                  

3 Peningkatan Pengembangan  Jumlah laporan 15 17 19 21 23 15 17 19 19 10 100 100 100 90,48 43,48 86,79 

 Sistim Pelaporan Capaian                   

 Kinerja dan Keuangan                  

4 Pelaksanaan Promosi Jumlah materi promosi 10000 12500 15000 18000 18500 2200 5015 6700 8175 10750 22,00 40,12 44,67 45,42 58,11 42,06 

  Pariwisata di Dalam Daerah                                   

5 Pengembangan Sumber Daya Jumlah peserta gerakan 30 100 100 100 100 223 400 350 0 510 743,33 400,00 350,00 0,00 510,00 400,67 

  Manusia dan Profesionalisme sadar wisata dan aksi                                 

  Bidang Pariwisata sapta pesona                                 

6 Peningkatan Pembangunan Jumlah sarana dan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0,00 0,00 100,00 100,00 0,00 40,00 

  Sarana dan Prasarana prasarana di destinasi                                 

7 Jumlah Pengunjung Jumlah orang 28979 30428 31949 33546 35223 16772 22547 16554 25751 26325 57,88 74,10 51,81 76,76 74,74 67,06 

  Museum Siginjei                                   

8 Jumlah Pengunjung Jumlah orang 28970 31867 35054 35500 42415 15903 11074 6815 6094 2061 54,89 34,75 19,44 17,17 4,86 26,22 

  Gentala Arasy                                   

9 Jumlah Pengunjung Jumlah orang 20000 20500 21000 38559 22000 7821 9997 10362 15715 5297 39,11 48,77 49,34 40,76 24,08 40,41 

  Museum Perjuangan Rakyat                                   

10 Fasilitasi Partisipasi Jumlah terdaftarnya 8 5 5 10 5 8 10 9 10 2 100,00 200,00 180,00 100,00 40,00 124,00 

  Masyarakat Dalam karya budaya tak benda                                 

  Pengelolaan Kekayaan  

 

                                

  Budaya                                   

11 Membangun Kemitraan Jumlah peserta workshop 50 50 50 50 50 50 50 65 65 50 100,00 100,00 130,00 130,00 100,00 112,00 

  Pengelolaan manajemen  lembaga                                 

  Kebudayaan Antar Daerah seni dan budaya                                 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi, 2020   
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Jumlah akses pada website seperti yang tertera pada tabel adalah jumlah 

orang yang mengakses website Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. 

Namun terlihat pada tabel pada 2020 mengalami penurunan dikarenakan website 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provisi Jambi telah dihapus pada awal tahun 

2020. Jumlah database usaha dan pariwisata yang dimaksud adalah database 

usaha jasa dalam bidang pariwisata yang jumlahnya mengikuti dari tahun ke tahun 

dalam bentuk buku. Jumlah materi promosi yang dimaksud disini adalah jumlah 

materi yang dilakukan pada berbagai kegiatan promosi dari instansi Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Jambi. Jumlah peserta Gerakan sadar wisata dan aksi 

sapta pesona yang dimaksud adalah kegiatan ke Kabupaten, untuk melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat sekitar seperti kepala desa, perangkat desa, berbagai 

orang yang menjalankan pekerjaan terkait dengan lokasi wisata yang terdapat di 

sekitar Kabupaten ataupun Desa yang dilakukan sosialisasi seperti penjaga atau 

satpam lokasi wisata. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

a. Alat-alat Komunikasi pada kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi kurang mendukung untuk berkomunikasi.  

b. Kurang efektifnya Komunikasi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi. 

c. Kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

seperti yang terdapat dalam Tabel Kinerja masih ada target yang harus 

dicapai. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Setelah diidentifikasikan, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana kemampuan komunikasi pegawai pada Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Jambi? 

b. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan komunikasi dan kinerja pegawai 

pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan komunikasi 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jambi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menambah khazanah pengetahuan mengenai komunikasi dan 

kinerja pegawai. 

b. Menambah pengetahuan penulis berkaitan dengan efektifitas komunikasi 

dan membangun komitmen pegawai. 

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang meneliti permasalahan 

yang sama dengan objek penelitian berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1.  Landasan Teori 

2.1.1.1. Ekonomi 

Kata “ekonomi” berasal dari bahasa Yunani kata yaitu οἶκος (oikos) yang 

berarti keluarga (rumah tangga), dan νόµος (nomos) berarti peraturan, aturan atau 

hukum. Secara umum, kata ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga atau 

manajemen rumah tangga atau negara. Istilah atau kata ekonomi pertama kali 

diperkenalkan oleh Xenophone (427 SM), istilah tersebut dia kemukakan dalam 

karyanya yang berjudul Oikonomikus (Nazir, 2009:14). 

Ekonomi adalah kajian tentang cara suatu masyarakat memilih 

pemanfaatan sumber daya produksi yang langka untuk menghasilkan berbagai 

barang dan jasa dan kemudian mendistribusikannya untuk dikonsumsi diantara 

berbagai kelompok dan perorangan yang saling bersaing. (Machfoedz, 2007:3) 

Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari tentang perilaku manusia 

dalam menggunakan sumberdaya yang terbatas (langka) untuk memenuhi 

kebutuhannya berupa barang/jasa. (Suhardi, 2016:3) 

 



 

14 

 

Salah satu bidang pengkajian yang mencoba menyelesaikan masalah 

keperluan atas kehidupan manusia melalui pengembangan segala sumber ekonomi 

yang ada berdasarkan prinsip serta teori tertemtu dalam suatu sistem ekonomi 

yang dianggap efektif dan efisien (Adinugraha, 2012:22). 

Ekonomi adalah ilmu yang menjelaskan cara untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia, guna menjaga kelangsungan hidupnya. Maka tidak ayalnya 

dengan ekonomi lainnya bahwa ekonomi syariah merupakan ilmu yang dapat 

diterapkan dalam sendi-sendi kehidupan manusia dalam pemenuhan kelangsungan 

hidupnya. (Ansori, 2016) 

Sehingga dari berbagai pengertian atau definisi para ahli dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

orang-orang mampu mengelola sumber daya yang terbatas tapi mampu 

menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa yang berguna kepada orang-orang itu 

sendiri. 

2.1.1.2. Manajemen 

Menurut Hasibuan (2010:9) mengatakan, "Manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan Sumber Daya Manusia dan sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu". 
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Manajemen menurut Terry dalam Nawawi (2011:11) adalah pencapaian 

tujuan organisasi atau perusahaan yang telah ditentukan dengan menggunakan 

tangan orang lain. 

Manajemen menurut Machfoedz (2007:137) adalah proses 

pengorganisasian sumber daya yang dimiliki oleh sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuan. 

Menurut Handoko (2012:8) manajemen adalah prosesperencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Siswanto (2012:1), mengatakan bahwa manajemen 

adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, dan 

pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. 

Dari pendapat pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk mengatur dan mengelola berbagai 

sumber untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. 

Menurut Terry dalam Nawawi (2011:54) ada empat fungsi manajemen 

yang banyak dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi 

pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (actuating), dan fungsi 

pengendalian (controlling) Dibawah ini akandijelaskan arti atau pengertian 
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masing-masing fungsi manajemen POAC (planning, organizing, actuating, 

controlling) : 

 

a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 

strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkanrencana aktivitas kerja 

organisasi. 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan pengumpulan kegiatan yang diperlukan, 

yaitu menetapkan susunan organisasi serta tugas danfungsi-fungsi dari setiap unit 

yang ada dalam organisasi, sertamenetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara 

masing-masingunit tersebut. 

c. Fungsi Pengarahan (Actuating) 

Pengarahan yaitu usaha menggerakkan anggota-anggota organisasiatau 

perusahaan sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 

mencapai sasaran dan tujuan perusahaan secaramaksimal. 

d. Fungsi Pengendalian (Controlling) 
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Pengendalian dapat diartikan sebagai proses penentuan apa yangdicapai 

pengukuran, dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan danbilamana perlu 

mengambil tindakan korektif sehingga pelaksanaan dapat berjalan menurut 

rencana. 

2.1.1.3. Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

           Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai proses 

penggajian, pengembangan, motivasi, dan evaluasi karyawan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. (Machfoedz, 2007:203) 

Menurut Mangkunegara (2017:2) Manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Flippo dalam Asnawi (2016:4) 

Personnel management is the planning, organizing directing and 

controling of the procurement, development, compensation, mantenance, and 

separation of human resources to the end that individual, organizational and 

societal objectives are accomplished. 
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Artinya: manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi , 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, dengan maksud 

terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan dan masyarakat . 

 

Sikula dalam Asnawi (2016:4) 

Personnel administration is the implementation of human resources 

(manpower) by and withinan enterprise. 

Artinya : administrasi kepegawaian adalah penempatan orang-orang 

kedalam suatu (perusahaan). Implementasi tenaga kerja manusia adalah 

pengadaan, pemeliharaan, penempatan, indoktrinasi, latihan, dan pendidikan 

sumber daya manusia (human resource atau man power).  

Milconvich dan Nystorm dalam Asnawi (2016:5) 

Manpower planning is the process including Forecasting, developing, 

implementing, and controlling. By which a firm esnsures that is has the right 

number of people and the right places, at the economically most useful.  

Artinya: Perencanaan tenaga kerja adalah proses peramalan, 

pengembangan, pelaksanaan, dan pengontrolan yang menjamin perusahaan 
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mempunyai kesesuaian jumlah pegawai secara benar waktu yang tepat, yang 

secara ekonomis lebih bermanfaat.  

 Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia dalam Mangkunegara 

(2017:2) dapat dikategorikan sebagai berikut :  

1. Pengadaan tenaga kerja, mencakup: 

a. Perencanaan sumber daya manusia. 

b. Analisis jabatan 

c. Penarikan pegawai 

d. Penempatan kerja 

e. Orientasi kerja 

2. Pengembangan tenaga kerja, mencakup: 

a. Pendidikan dan pelatihan 

b. Pengembangan karier 

c. Penilaian prestasi kerja 

3. Pemberian balas jasa atau kompensasi, mencakup: 

a. Balas jasa langsung, terdiri dari : 

 Gaji/upah 

 Insentif  

b. Balas jasa tak langsung terdiri dari : 

 Keuntungan 

 Pelayanan/kesejahteraan 

4. Integrasi mencakup: 
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a. Kabutuhan karyawan 

b. Motivasi kerja 

c. Kepuasan kerja 

d. Disiplin pekerjaan 

e. Partisipasi kerja 

5. Pemeliharaan mencakup: 

a. Komunikasi kerja 

b. Kesehatan dan keselamatan kerja 

c. Pengendalian konflik kerja 

d. Konseling kerja. 

6. Pemisahan tenaga kerja, mencakup: 

Pemberhentian Karyawan 

2.1.1.4.  Komunikasi 

Komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

menyampaikan isi pesannya kepada manusia lain untuk mencapai tujuan tertentu 

(Karyaningsih, 2018:22). 

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian, 

dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat 

menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud (Mangkunegara, 

2017:145). 
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Menurut Muhammad (2008:4) Komunikasi adalah pertukaran pesan 

verbanl maupun nonverbal antara si pengirim dengan si penerima untuk 

mengubah tingkah laku. 

Menurut Brent D. Ruben dalam Muhammad (2008:3) Komunikasi 

manusia adalah suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam 

kelompok, dalam organisasi, dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, 

dan menggunakan informasi untuk mengkootdinasi lingkungannya dan orang lain.  

Komunikasi adalah proses sosial yang terjadi diantara dua orang atau 

lebih, dimana mereka saling mengirim dan bertukar simbol-simbol itu dalam 

proses komunikasi itu. (Bungin, 2015:45) 

Dari beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat disimpulkan 

komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam prosesnya pun, terdapat prinsip yang dapat 

digunakan dalam berkomunikasi suapaya menjadi lebih efektif dalam mencapai 

tujuan.  

Berikut prinsip komunikasi yang efektif menurut Karyaningsih (2018:48) 

diantaranya adalah Respect, Empathy, Audible, Clarity, Humble atau disingkat 

REACH.  

a. Respect (Respek) 
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Respek adalah Perasaan Positif atau penghormatan diri kepada lawan 

bicara anda. Menghargai lawan bicara sama hal nya dengan menghargai diri 

sendiri. Semua orang ingin dihargai dan dihormati dan menjadi kebutuhan setiap 

individu. 

b. Empathy (Empati)  

Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau 

kondisi yang tengah dihadapi orang lain anda mampu merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Komunikasi akan terjalin dengan baik sesuai kondisi 

psikologis lawan bicara. 

 

c. Audible (Dapat Didengar) 

Audible mengandung makna pesan anda harus dapat didengarkan  dan 

dimengerti. Untuk itu yang harus anda lakukan, yaitu : 

1) Pertama, pesan harus mudah dipahami, menggunakan bahasa yang baik 

dan benar. Hindari bahasa yang tidak dipahami oleh lawan bicara. 

2) Kedua, sampaikan yang penting. Sederhanakan pesan anda. Langsung saja 

pada inti persoalan karena sebagian besar orang tidak suka mendengar 

yang bertele-tele.  

3) Ketiga, gunakan bahasa tubuh anda. Mimik wajah, kontak mata, gerakan 

tangan dan posisi badan bisa dengan mudah terbaca oleh lawan bicara 

anda. Tunjukkan kesejatian anda dengan mengoptimalkan bahasa tubuh 

dan pesan. 
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4) Keempat, gunakan ilustrasi atau contoh. Analogi sangat membantu dalam 

penyampaian pesan. Gunakan Ilustrasi dan Contoh Nyata. 

 

d. Clarity (Jelas) 

Clarity adalah kejelasan dari pesan yang kita sampaikan. Salah satu 

penyebab munculnya salah paham antara satu orang dengan yang lain adalah 

informasi yang tidak jelas yang mereka terima. Hindari orang berspekulasi atau 

menafsirkan sendiri atas apa yang mereka dengar. Langkah terbaik sebelum 

melakukan komunikasi adalah dengan menetapkan tujuan secara jelas dan perjelas 

intonasi suara anda. Sadari bahwa anda punya tujuan dalam berkomunikasi dan 

sampaikan pesan anda dengan suara  intonasi suara yang baik. 

e. Humble (Rendah Hati) 

Sikap Rendah Hati bukan berarti anda rendah diri, rendah hati 

memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berbicara terlebih dahulu dan 

anda menjadi pendengar yang baik. Sikap ini membangun Rasa Hormat dan pada 

akhirnya Mengembangkan respek kepada lawan bicara anda. Sikap rendah hati 

anda memberikan pamor positif bahwa anda merupakan tempat yang tepat dalam 

sebuah komunikasi dua arah yang saling menguntungkan. 

Setelah memahami prinsip komunikasi yang efektif, setidaknya ada lima 

hal yang dapat dijadikan sebagai ukuran bagi komunikasi yang efektif menurut 

Karyaningsih (2018:50), yaitu:  

a. Pemahaman 
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Pemahaman yang dimaksud adalah penerimaan yang cermat oleh 

komunikan (penerima pesan) terhadap kandungan rangsangan yang dimaksudkan 

oleh komunikator (pengirim pesan). Dalam hal ini, komunikasi dikatakan efektif 

jika penerima pesan memperoleh pemahaman yang cermat terhadap apa yang 

disampaikan oleh pengirim pesan.  

b. Kesenangan  

Komunikasi efektif terjadi jika diantara komunikator dan komunikan 

terdapat rasa saling senang. Komunikator merasa senang menyampaikan 

informasi kepada komunikan, dan sebaliknya komunikan juga senang menerima 

informasi dari komunikator. 

c. Mempengaruhi sikap  

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan 

sehari-hari. Dalam berkomunikasi, komunikator berusaha untuk mempengaruhi 

sikap komunikan, dan berusaha agar komunikan memahami ucapannya. Jika 

komunikator dapat merubah sikap dan tindakan komunikan, maka dapat dikatakan 

bahwa komunikasi efektif sudah terjadi. 

d. Memperbaiki hubungan 

Salah satu hal yang menjadi kegagalan utama dalam berkomunikasi adalah 

munculnya gangguan akibat dari hubungan yang tidak baik antara komunikator 

dengan komunikan. Hal ini terjadi karena adanya rasa frustasi, kemarahan, atau 

kebingungan diantara keduanya. Oleh sebab itu, agar komunikasi efektif, maka 
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perlu adanya tindakan memperbaiki hubungan antara komunikator dengan 

komunikan terlebih dahulu.  

e. Tindakan 

Mendorong komunikan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan 

keinginan komunikator merupakan suatu hal yang paling sulit dicapai dalam 

berkomunikasi. Namun, keefektifan komunikasi sangat bergantung kepada 

tindakan yang dilakukan oleh komunikan setelah berkomunikasi. Jika 

komunikanmelakukan tindakan seperti yang dikatakan komunikator, maka dapat 

dikatakan komunikasi efektif telah terjadi. 

 

Menurut Mangkunegara (2017:148), ada dua tinjauan faktor yang 

mempengaruhi komunikasi, yaitu faktor dari pihak sender atau disebut pula 

komunikator, dan faktor pihak receiver atau komunikan.  

Faktor dari pihak sender antara lain : 

a. Keterampilan Sender 

Sender sebagai pengirim informasi, ide, berita, pesan perlu menguasai cara-

cara penyampaian pikiran baik secara tertulis maupun lisan. 

b. Sikap Sender 

Sikap sender sangat berpengaruh pada receiver.Sender yang bersikap angkuh 

terhadap receiver dapat mengakibatkan informasi atau pesan yang diberikan 

menjadi ditolak oleh receiver. Begitu pula sikap sender yang ragu-ragu dapat 

mengkibatkan receiver menjadi tidak percaya terhadap informasi atau pesan 
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yang disampaikan. Maka dari itu, sender harus mampu bersikap meyakinkan 

receiver terhadap pesan yang diberikan kepadanya. 

c. Pengetahuan Sender 

Sender yang mempunyai pengetahuan luas dan menguasai materi yang 

disampaikan akan dapat menginformasikannya kepada receiver sejelas 

mungkin. Dengan demikian, receiver akan lebih mudah mengerti pesan yang 

disampaikan oleh sender. 

d. Media Saluran yang Digunakan Oleh Sender 

Media atau saluran komunikasi sangat membantu dalam penyampaian ide, 

informasi, atau pesan kepada receiver. Sender perlu menggunakan media 

saluran komunikasi yang sesuai dan menarik perhatian receiver. 

Faktor dari pihak Receiver antara lain : 

a. Keterampilan Receiver. 

Keterampilan receiver dalam mendengar dan membaca pesan sangat penting. 

Pesan yang diberikan oleh sender dapat dimengerti dengan baik, jika receiver 

mempunyai keterampilan mendengar dan membaca.  

b. Sikap Receiver. 

Sikap receiver terhadap sender sangat mempengaruhi efektif tidaknya 

komunikasi. Misalnya receiver bersikap apriori, meremehkan, berprasangka 

buruk terhadap sender, maka komunikasi menjadi tidak efektif, dan pesan 

menjadi tidak berarti lagi bagi receiver. Maka dari itu receiver haruslah 

bersikap positif terhadap sender, sekalipun pendidikan sender lebih rendah 

dibandingkan dengannya. 
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c. Pengetahuan Receiver. 

Pengetahuan Receiver sangat berpengaruh pula dalam komunikasi.Receiver 

yang mempunyai pengetahuan yang luas akan lebih mudah dalam 

menginterpretasikan ide atau pesan yang diterimanya dari sender. Jika 

penegetahuan receiver kurang luas sangat memungkinkan pesan yang 

diterimanya menjadi kurang jelas atau kurang dapat dimengerti oleh receiver. 

d. Media Saluran Komunikasi. 

Media saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh dalam 

penerimaan ide atau pesan. Media saluran komunikasi berupa alat indera yang 

ada pada receiver sangat menentukan apakah pesan dapat diterima atau tidak 

untuknya. Jika alat indera receiver terganggu maka pesan yang diberikan oleh 

sender dapat menjadi kurang jelas bagi receiver. 

Selanjutnya Muhammad (2008:17) menyebutkan komponen dasar yang 

ada dalam komunikasi yaitu : 

a. Pengirim Pesan. 

Individu atau orang yang mengirim pesan. 

b. Pesan. 

Informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. 

c. Saluran. 

Jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. 

d. Penerima Pesan. 

Yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. 

e. Balikan. 
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Respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada si pengirim 

pesan. 

 

 

 

Dimensi Komunikasi Menurut Robbins dan Judge dalam Hartawan (2020) 

terdapat beberapa aspek yang dapat di diagnosis dari komunikasi organisasi, 

antara lain : 

a. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

1. Menetapkan tujuan 

2. Menyampaikan Instruksi 

3. Menginformasikan kebijakan serta prosedur kepada karyawan 

4. Menunjukkan persoalan yang membutuhkan perhatian 

5. Umpan balik mengenai kinerja 

b. Komunikasi ke Atas (Upward Communication) 

1. Laporan Kerja 

2. Kotak Saran 

3. Prosedur penyampaian keluhan 

4. Diskusi atasan-bawahan 

5. Mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah-masalah mereka dengan 

atasan. 
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c. Komunikasi Lateral/Horizontal (Horizontal Communication) 

1. Memperbaiki koordinasi tugas 

2. Upaya pemecahan masalah  

3. Saling berbagi informasi 

4. Upaya pemecahan konflik 

5. Membina hubungan melalui kegiatan bersama. 

Selanjutnya Dimensi Komunikasi menurut Mangkunegara dalam Wibowo 

(2014:168) : 

a. Kemudahan dalam memperoleh informasi. 

b. Intensitas Komunikasi. 

c. Efektivitas Komunikasi. 

d. Tingkat Pemahaman Pesan. 

e. Perubahan Sikap. 

Iindikator Robbins dan Judge akan digunakan sebagai indikator pada 

penelitian ini dikarenakan lebih terbagi antara komunikasi antar atasan-bawahan, 
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bawahan-atasan, serta sesama pegawai sehingga dapat lebih mudah dalam 

pembuatan kuesioner serta melihat bagaimana komunikasi .  

 

 

 

 

 

2.1.1.5.  Kinerja 

Kinerja karyawan merupakan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik 

bersifat fisik maupun non fisik (Ranupandojo & Husnan dalam Ardansyah, 2014). 

 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, 

tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 

2018:83). 

 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi (Ricardianto, 2018:67). 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 
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Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017:67) 

 Menurut Hasibuan (2010) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan keduanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian prestasi kerja (kinerja) adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis 

untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Disamping 

itu, juga untuk menentukan pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggapan 

yang lebih baik di masa mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan 

kebijakan dalam hal promosi jabatan dan penentuan imbalan.Tujuan dari penilaian 

prestasi kerja (kinerja) adalah untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kinerja organisasi dari sumber daya manusia organisasi. Secara 

spesifik, tujuan dari evaluasi kinerja sebagaimana dikemukakan Sunyoto dalam 

Mangkunegara, (2010:16) adalah: 

1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja. 

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seseorang karyawan, sehingga mereka 

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 

berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu. 
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3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan 

aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap 

pekerjaan yang diembannya sekarang. 

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga 

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya. 

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 

kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana 

itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah. 

 

Sementara itu sasaran evaluasi kinerja pegawai yang dikemukakan oleh 

Sunyoto dalam Mangkunegara (2010:11) sebagai berikut : 

1. Membuat analisis kinerja dari waktu ke waktu yang lalu secara 

berkesinambungan dan periodik, baik kinerja karyawan maupun kinerja 

organisasi.  

2. Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui audit 

keterampilan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya. Atas dasar evaluasi kebutuhan pelatihan itu dapat menyelenggarakan 

program pelatihan dengan tepat. 

3. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan tanggung 

jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode selanjutnya jelas apa 

yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu dan baku yang harus dicapai, 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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4. Menemukan potenasi karyawan yang berhak memperoleh promosi dan kalau 

mendasarkan hasil diskusi antara karyawan dan pimpinannya untuk 

menyusun suatu proposalmengenai sistem bijak (merit sistem) dan sistem 

promosi lainnya, seperti imbalan (reward system recommendation).  

Menurut Mangkunergara (2017:69) penilaian prestasi adalah suatu proses 

penilaian prestasi kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara 

sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. 

 

 

Pemimpin perusahaan yang menilai prestasi pegawai, yaitu atasan pegawai 

langsung, dan atasan tak langsung. Disamping itu pula, kepala bagian personalia 

berhak pula memberikan penilaian prestasi terhadap semua pegawainya sesuai 

dengan data yang ada di bagian personalia. 

Dalam penilaian terhadap prestasi kerja seorang pegawai pada dasarnya 

adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, misalnya pada standar, target atau sasaran ataupun kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati sebelumnya. Tentunya 

dalam hal penilaian terhadap pegawai tetap mempertimbangkan berbagai situasi 

dan kondisi pegawai setempat yang dapat mempengaruhi kinerjanya. 

Beberapa permasalahan dalam pelaksanaan evaluasi kinerja, menurut 

Dharma (2011:138) antara lain :  
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1. Mengindentifikasikan kriteria untuk mengevaluasi kinerja  

2. Mengumpulkan informasi yang akurat dan lengkap mengenai kinerja pegawai 

yang akan di evaluasi  

3. Menyelesaikan perselisihan antara evaluator dan yang dievaluasi  

4. Perilaku defensive individu yang dinilai dalam menanggapi kritik  

5. Manusia pada umumnya tidak suka menilaidan dinilai orang lain.  

 

 

 

 

Dari pendapat diatas kita dapat menyimpulkan bahwa ketika mengevaluasi 

kinerja maka akan terdapat masalah, oleh sebab itu terlebih dahulu harus 

dianalisis dan diidentifikasi terlebih dahulu, kemudian mencari informasi yang 

relevan dengan masalah yang dihadapi, sehingga dapat terselesaikan konflik 

antara yang mengevaluasi dan yang dievaluasi. 

 

Sudarmanto (2009:12) menyampaikan ada enam kriteria dasar atau 

dimensi untuk mengukur kinerja antara lain:  

1. Kualitas pekerjaan (quality), merupakan nilai dimana proses atau hasil dari 

ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan kesempurnaan pekerjaan itu sendiri.   

2. Kuantitas pekerjaan (quantity), merupakan jumlah pekejaan yang dihasilakan 

ata dilakukan, dan ditandakan seperti nilai uang, jumlah barang, atau jumlah 

kegiatan yang telah di kerjakan atau yang terlaksana.   
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3. Ketepatan waktu (timeliness) merupakan nilai dimana suatu pekerjaan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, atau pada waktu 

yang ditentukan.   

4. Efektifitas biaya (cost-efferctiveness) merupakan terkait dengan penggunaan 

sumber-sumber organisasi dalam mendapatkan atau memperoleh hasil atau 

pengurangan pemborosan dalam menggunakan sumber-sumber organisasi.  

5. Kebutuhan akan pengawasan (need for supervision) merupakan dimana 

pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan atau fungsi-fungsi pekerjaan tanpa 

asistensi pemimpin atau intervensi pengawasan pimpinan.  

6. Kemampuan diri (Interpersonal Impact) merupakan terkait dengan 

kemampuan individu dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan 

baik dan kerja sama diantara sesama pekerja dan anak buah. 

Kemudian Dimensi Kinerja menurut Ranupandojo dan Husnan dalam 

Ardansyah (2014) : 

1. Kuantitas 

Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada perlu diperhatikan 

bukan hasil rutin tapi seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan. 

2. Kualitas 

Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standard yang ditetapkan. Biasanya 

diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan keberhasilan kerja. 

3. Keandalaan 
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Dapat atau tidaknya karyawan diandalkan adalah kemampuan memenuhi atau 

mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati, kerajinan dan kerja sama. 

4. Inisiatif 

Kemampuan mengenali masalah dan mengambil tindakan korektif, 

memberikan saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung jawab 

untuk menyelesaikan. 

5. Kerajinan 

Kesediaan melakukan tugas tanpa adanya paksaan dan juga bersifat rutin. 

6. Sikap 

Perilaku karyawan terhadap perusahaan atau atasan atau teman kerja. 

7. Kehadiran 

Keberadaan karyawan di tempat kerja untuk bekerja sesuai dengan waktu jam 

kerja yang telah ditentukan. 

 Dalam penelitian saya, saya akan menggunakan dimensi kinerja menurut 

Ranupandojo dan Husnan dalam Ardynsyah(2014). 

2.1.2.  Hubungan Komunikasi Dengan Kinerja Pegawai 

Penulis beranggapan bahwa hubungan komunikasi dengan kinerja 

pegawai memiliki pengaruh yang besar. Hal tersebut berkaitan satu sama lain dan 

tak dapat dipisahkan. Komunikasi yang baik antara hubungan Atasan-Bawahan, 

Bawahan-Atasan, maupun sesama Bawahan tentunya akan mengganggu kinerja 

apabila komunikasi yang terjalin tidak terlalu baik. Ketika pegawai dapat 

melaksanakan serta mempertahankan hubungan komunikasi yang baik tentunya 
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akan membantu meningkatkan kerjasama antar pegawai serta dapat membantu 

mendapatkan informasi mengenai pekerjaan yang dilakukan sehingga pekerjaan 

dapat terselesaikan lebih cepat.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan merupakan faktor yang terikat dalam 

mencapai tujuan instansi. 

2.1.3.  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti mengacu ke beberapa sumber 

sebagai bahan referensi, yaitu sebagai berikut:   

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Tahun Nama Peneliti Judul Penelirian dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 2020 Bintang Heru 

Hartawan 

Pengaruh Komunikasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. 

Rimba Hutani Mas 

Komunikasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

2 2019 Agung 

Pranoto 

Pengaruh Komunikasi 

dan Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai Pada 

Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah II 

Provinsi Jambi 

Komunikasi dan 

Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai.  

3 2021 Nuraina Pengaruh Komunikasi 

Terhadap Kepuasan 

Kerja pada Hotel Pundi 

Rezeki Jambi 

Komunikasi mampu 

memberikan hubungan 

sebesar 36,6% 

terhadap kepuasan 

kerja pada Hotel Pundi 

Rezeki 
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2.1.4.  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting (Sugiyono, 2017). 

Awalnya penulis mendapat beberapa fakta bahwa beberapa instansi pasti 

mengalami berbagai macam kekurangan kinerja yang membuat pekerjaan yang 

seharusnya cepat terselesaikan malah menjadi terhambat dikarenakan berbagai 

alasan. 

Pegawai yang kinerjanya menurun tentu akan mempengaruhi jalannya 

aktivitas instansi untuk mencapai tujuan. Dapat juga mempengaruhi citra instansi 

apabila keluhan tersebut berkaitan dengan pegawai dariinstansi ataupun fasilitas 

yang terdapat di instansi. 

Oleh karena itu, penulis ingin memberi solusi untuk menanggapi 

kurangnya komunikasi terhadap pegawai. Komunikasi yang dilaksanakan dan 

yang dicerna dengan baik tentu akan membawa menuju penyelesaian masalah 

yang lebih baik.  
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 Berikut merupakan Bagan Kerangka Pemikiran pada penelitian ini. 

Gambar 2. 1  

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Komunikasi 

X 

 Kinerja 

Y 

1. Atas Kebawah (Downward 

Communication) 

2. Bawah Keatas (Upward 

Communication) 

3. Sesama Pegawai/Horizontal 

(Horizontal Communication) 

 

Robbins dan Judge dalam 

Hartawan (2020) 

 

 

 

 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Keandalan 

4. Inisiatif 

5. Kerajinan 

6. Sikap 

7. Kehadiran 

Ranupandojo & Husnan dalam 

Ardyansyah (2014) 
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2.1.5.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang 

dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun dan mengarahkan 

penyelidikan selanjutnya (Umar, 2013). 

Berdasarkan pada kajian teori dan perumusan masalah, serta kerangka 

berfikir diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah : 

1. Diduga Komunikasi dan Kinerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi baik/tinggi. 

2. Diduga Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. 
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2.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data (Arikunto, 2006). 

2.2.1.  Metode Penelitian yang digunakan 

Metode Penelitian yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey, yaitu penelitian dengan 

menganalisa angka-angka yang diperoleh dari hasil survey dalam bentuk 

penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian. 

2.2.2.  Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data adalah sesuatu yang diketahui atau sesuatu yang dianggap 

memberikan gambaran suatu masalah (Syekh, 2011). Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. (Syekh, 2011). Sumber data primer pada penelitian ini didapat 

dari penyebaran angket yang berisi kuesioner kepada Pegawai Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata yang dijadikan sampel penelitian atas pernyataan-pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel – variabel yang akan diteliti. 
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2. Data Sekunder. 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan 

dengan mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan objek penelitian 

(Suntoyono, 2011). Didapatkan secara tidak langsung dari buku-buku referensi, 

jurnal, serta materi dari internet. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa : 

1. Data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

2. Kuisioner dari responden pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

Kuesioner ini berbentuk pertanyaan tertutup dimana alternatif 

jawabannya telah tersedia dari 1-5 (menggunakan skala Likert format 5 

jawaban) seperti berikut. 

Tabel 2.2 

Bobot Jawaban Responden dalam Skala Likert 

Jawaban Responden Singkatan Bobot

Sangat Tidak Setuju STS 1

Tidak Setuju TS 2

Cukup Setuju CS 3

Setuju S 4

Sangat Setuju SS 5  

3. Literatur. 
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2.2.3.  Populasi dan Sampel 

Seperti menurut Sugiyono (2010:80) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek, subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Jumlah populasi Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata berjumlah 115 

pegawai. Untuk melakukan sebuah penelitian, tidak harus diteliti keseluruhan 

anggota dari populasi yang diamati. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu jumlah seluruh karyawan sebanyak 115 

karyawan dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2010).  

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :  

 

Keterangan :  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

E = Presentase kelonggaran ketelitian pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir; e=0,1 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut :  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

n = 
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆)𝟐
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Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 

10%-20% dari populasi penelitian. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 115 karyawan dan 

presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Sehingga untuk mengetahui jumlah 

sampel penelitian dilakukan perhitungan sebagai berikut :  

n = 
   

 +   (   ) 
  

n = 
   

    
 = 53,48 ; disesuaikan oleh penulis menjadi 53 responden. 

Jadi berdasarkan perhitungan diatas maka saya selaku penulis 

menggunakan teknik dari penarikan sampel ini dan dalam penelitian ini yang akan 

menjadi responden penelitian ini sebanyak 53 responden. Dengan meneliti 

sebagian populasi, diharapkan dapat memperoleh hasil yang dapat 

menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan.  
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2.2.4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian Pustaka (Library Research) 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan laporan-laporan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Sugiyono 2010:10). 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan adalah pengumpulan data praktis dengan cara 

mengumpulkan dan mempelajari data atau bahan-bahan tertulis serta 

mengumpulkan data yang tidak tertulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasion) yaitu dengan mempelajari struktur organisasi 

serta wewenang dan tugas dari tiap tiap bagian. 

2. Kusioner yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui sejumlah 

pertanyaan secara tertulis sedemikian rupa, sehingga dengan mudah 

dapat dijawab oleh responden dalam cara penyampaian pertanyaan 

adalah responden harus menjawab pertanyaan secara tertulis atas jumlah 

pertanyaan yang diajukan.  

2.2.5.  Metode Analisis Data 

Pengolahan data adalah proses penelitian yang dilakukan dalam rangka 

mengetahui tentang makna dari data yang dikumpulkan serta hasil penelitian. 

Dalam menganalisis dan mengiterpretasikan data dan informasi penelitian ini 

penulis akan menggunakan analisis deskiptif dan verifikatif. 
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2.2.6.  Alat Analisis 

A. Analisis Deskriptif 

Menurut Husein (2013:23) analisis deskriptif adalah menyesuaikan 

keadaan sebenarnya dan menggambarkan karakteristik peristiwa yang diamati 

serta menyimpulkan secara benar dan menyeluruh berdasarkan metode ilmiah dan 

menggunakan teori-teori yang dipelajari dan konsep yang relevan dalam 

permasalahan sebagai landasan berpijak dalam menganalisis. 

Untuk menganalisis data digunakan skala penelitian dengan menghitung 

frekuensi skor setiap item pernyataannya. Seperti yang dikemukakan Husein 

(2013:325) bahwa perhitungan skor setiap komponen yang diteliti dengan 

mengalihkan seluruh frekuensi dengan nilai bobot. 

Rumus yang digunakan adalah 

Skor Rendah =  Bobot terendah × jumlah sampel 

Skor Tertinggi = Bobot tertinggi × jumlah sampel 

Skor Terendah = 1 × 53 

     = 53 

Skor Tertinggi = 5 × 53 

   = 265 

Sedangkan untuk mencari rentang skala menurut Umar (2013:225) 

digunakan rumus sebagai berikut :  

Rentang Skala = 
 (   )
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Dimana : RS = Rentang Skala  

      n = Jumlah Sampel 

      m = Jumlah Alternatif Item 

Rentang Skala = 
  (   )

 
 = 42,4  

Tabel 2.3 

Rentang Skala 

Skor Kategori

53-95,3 Sangat Buruk

95,4-137,7 Buruk

137,8-180,1 Kurang Baik

180,2-222,5 Baik

222,6-265 Sangat Baik  
 

 

B. Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan untuk menganalisis dengan alat analisis 

regresi linear sederhana dan diolah menggunakan bantuan software SPSS. 

Analisis regresi linear sederhana yaitu suatu alat yang digunakan untuk menaksir 

nilai variabel Y berdasarkan nilai variabel  X serta taksiran perubahan variabel Y 

untuk setiap perubahan variabel X (Supranto, 2008). Bentuk persamaan dari linear 

sederhana yaitu :  

         

Y = Kinerja 

X = Komunikasi 

b = Koefisien Regresi 

a = Konstanta 

e = error 
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a. Koefisien Korelasi Determinasi 

Korelasi adalah analisis yang tersusun untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Baik hubungan dengan 

variabel bebas dengan variabel terikat atau variabel yang satu dengan variabel 

lainnya (Syekh 2011.87). Menurut Aima dalam Syekh (2011:87) analisis korelasi 

adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara 

variabel bebas (x) dengan variabel terikat (Y) Ukuran kekuatan hubungan tersebut 

dinamakan koefisien korelasi yang disimbolkan dengan. Kisar nilai bervariasi 

antara - 1 sampai dengan +1. Suatu hal yang perlu diingat bahwa apabila hasil 

perhitungan korelasi minus (-) berarti korelasi negatif, apabila hasilnya positif (+) 

berarti korelasinya positif, apabila mendekati 1 (semakin mendekati 1) semakin 

kuat dan semakin mendekati 0 (nol) semakin lemah Menurut Syekh (2011:87). 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variable tergantung. 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variasi variable 

bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variable 

tergantung (Priyanto 2013:13). Besarnya koefisien determinasi dari 0 sampai 

dengan 1. Semakin mendekti 0 besarnya koefisien determinsi suatu persamaan 

regresi, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap 

nilai variabel dependen Sebaliknya, semakin mendekati 1 besarnya koefisien 

determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang dipakai adalah : 
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KD = r
2
 × 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi 

b. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t untuk menguji pengaruh variabel bebas secara persial terhadap 

variabel tergantung (Priyanto 2013.137). Hasil uji t dapat dilihat pada Output 

koefisien dari hasil regresi linier sederhana. Menentukan tabel dengan 

menggunakan tingkat keyakinan 95%, a =5%df (jumlah variabel-1-1) 

t hitung = koefisien regresi / standar deviasi, 

1) Bila        <        , variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Bila        >        , artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2.2.7.  Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan definisi atau uraian-uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakup 

indikator-indikator yang ada pada masimg-masing variable. Dengan adanya 

uraian tersebut maka peneliti akan lebih mudah mengukur variabel yang ada 

Penjabaran operasional variabel dalam penelitian ini secara singkat sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.4 

Operasional Variabel 

No Variabel Konsep Variabel Definisi 

Operasional 

Dimensi Skala 

1 Komunikasi Komunikasi adalah 

proses pemindahan 

suatu informasi, ide, 

pengertian, dari 

seseorang ke orang 

lain tersebut dapat 

menginterpretasikann

ya sesuai dengan 

tujuan yang 

dimaksud 

(Mangkunegara 

dalam Wibowo 

2014:168). 

Aktifitas 

karyawan Dinas 

Kebudayaan dan 

Pariwisata dalam 

menerima dan 

memberikan 

informasi demi 

mencapai tujuan. 

Komunikasi ke 

Bawah  

1. Menetapkan 

tujuan 

2. Menyampaikan 

Instruksi 

3. Menginformasika

n kebijakan serta 

prosedur kepada 

karyawan 

4. Menunjukkan 

persoalan yang 

membutuhkan 

perhatian 

5. Umpan balik 

mengenai kinerja. 

Komunikasi ke Atas  

6. Laporan Kerja 

7. Kotak Saran 

8. Prosedur 

penyampaian 

keluhan 

9. Diskusi atasan-

bawahan 

10. Mengidentifikasi 

dan 

mendiskusikan 

masalah-masalah 

mereka dengan 

atasan.  

Komunikasi 

Lateral/Horizontal  

11. Memperbaiki 

koordinasi tugas 

12. Upaya 

pemecahan 

masalah  

13. Saling berbagi 

informasi 

Ordinal 
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14. Upaya 

pemecahan 

konflik 

15. Membina 

hubungan melalui 

kegiatan bersama. 

Robbins dan Judge 

dalam Hartawan 

(2020) 

2 Kinerja Kinerja karyawan 

merupakan hasil 

pelaksanaan suatu 

pekerjaan baik 

bersifat fisik maupun 

non fisik. 

(Ranupandojo & 

Husnan dalam 

Ardyansyah(2014) 

Pencapaian 

pekerjaan 

pegawai dalam 

bekerja harus 

sesuai dengan 

program kerja 

instansi untuk 

menunjukkan 

tingkat kinerja 

instansi dalam 

mencapai tujuan. 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Keandalan 

4. Inisiatif 

5. Kerajinan 

6. Sikap 

7. Kehadiran 

Ranupandojo & 

Husnan dalam 

Ardyansyah (2014) 

 

Komunikasi : 

a. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

1. Menetapkan tujuan 

2. Menyampaikan Instruksi 

3. Menginformasikan kebijakan serta prosedur kepada karyawan 

4. Menunjukkan persoalan yang membutuhkan perhatian 

5. Umpan balik mengenai kinerja.  

 

 

 

b. Komunikasi ke Atas (Upward Communication) 
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1. Laporan Kerja 

2. Kotak Saran 

3. Prosedur penyampaian keluhan 

4. Diskusi atasan-bawahan 

5. Mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah-masalah mereka dengan 

atasan.  

c. Komunikasi Lateral/Horizontal (Horizontal Communication) 

1. Memperbaiki koordinasi tugas 

2. Upaya pemecahan masalah  

3. Saling berbagi informasi 

4. Upaya pemecahan konflik 

5. Membina hubungan melalui kegiatan bersama. 

Kinerja : 

a. Kuantitas. 

b. Kualitas. 

c. Keandalan. 

d. Inisiatif. 

e. Kerajinan. 

f. Sikap. 

g. Kehadiran. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

3.1 Profil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yaitu jabatan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tourism atau perpelancongan. Pemerintah pusat dalam 

mengatur kepariwisataan di seluruh Indonesia mengeluarkan keputusan presiden  

no. 30 tahun 1986 yang berisi tentang pembentukan dewan pertimbangan 

kepariwisataan nasional. Lembaga ini mempunyai tugas utama yaitu membantu 

presiden dalam menetapkan kebijaksanaan umum di bidang kepariwisataan 

nasional. Didalam keputusan ini dicantumkan pula tentang pembentukan 

direktorat jenderal pariwisata dalam suatu struktur organisasi departemen 

perhubungan.  

Pada tahun 1969, pemerintah mengeluarkan intruksi presiden no. 9/1969 

Yang berisi tentang pembentukan Badan Pariwisata Nasional (BAPARNAS) 

dalam rangka untuk menjamin pembinaan dan pembangunan yang efektif dan 

berlanjut dalam pelaksanaan yang diusahakan oleh pihak pemerintah dan swasta. 

BAPARNAS bertugas untuk membantu menteri perhubungan dan dirjen 

pariwisata.  

Dinas Kebudayan dan Pariwisata Provinsi Jambi merupakan unsur 

pelaksana urusahan pemerintahan bidang kebudayaan dan bidang pariwisata yang 

menjadi kewenangan daerah. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 
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sebagaimana mempunyai tugas membantu gubernur melaksanakan urusan 

pemerintah di bidang kebudayaan dan bidang pariwisata yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Provinsi.  

3.2 Tugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Tugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata provinsi Jambi sebagaimana 

yang terdapat dalam Peraturan Gubernur no. 45 Tahun 2020 pasal 3, yaitu Dinas 

Kebudayan dan Pariwisata Provinsi Jambi mempunyai tugas membantu Gubernur 

dalam rangka melaksanakan sebagian urusab pemerintahan bidang kebudayaan 

dan pariwisata.  

3.3 Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Untuk melaksanakan tugas, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jambi menyelanggarakan fungsi :  

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan dan pariwisata; 

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

kebudayaan dan pariwisata; 

3. Pembinaan dan pengembangan pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan 

dan pariwisata; dan 

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan 

bidang tugasnya.  
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3.4 Struktur Organisasi 

  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi memiliki susunan 

organisasi yang terdiri dari Kepala, Sekretariat, Bidang Pengembangan Nilai 

Budaya dan Seni, Bidang Sejarah Purbakala, Bidang Destinasi dan Industri 

Pariwisata, Bidang Pemasaran Pariwisata, Bidang Pengembangan Ekonomi 

Kreatif, UPTD, dan Kelompok Jabatan Fungsional.  

  Susunan Organisasi pemerintahan kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 3. 1  

Bagan Struktur Organisasi pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 
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KASI FASILITAS HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL, 

HUB ANTAR LEMBAGA DAN WILAYAH 

KASI RISET, EDUKASI, PENGEMBANGAN 

SDM DAN INFRASTRUKTUR 
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Adapun tugas dan fungsi masing masing jabatan yang ada pada struktur 

organisasi diatas adalah sebagai berikut :  

3.4.1. Kepala 

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan, 

membina, mengendalikan dan menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang 

kebudayaan dan pariwisata, meliputi destinasi pariwisata, industri pariwisata, 

pemasaran dan kebudayaan yang menjadi kewenangan provinsi, melaksanakan 

tugas dekonsentrasi dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai bidang tugasnya 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

3.4.2. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan 

teknis di bidang sesuai keahliannya masing-masing. Kelompok jabatan fungsional 

dapat dibagi-bagi dalam sub kelompok sesuai dengan kebutuhan dan keahliannya 

masing-masing dan dikoordinasikan oleh seorang tenaga fungsional senior.  

Pejabat fungsional dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab 

langsung kepada kepala Dinas. Kebutuhan jabatan fungsional ditentukan 

berdasarkan sifat, jenis dan beban kerja. Pembinaan terhadap tenaga fungsional 

dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
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3.4.3. Sekretariat 

Sekretariat mempunyai tugas membantu Dinas dalam rangka 

melaksanakan pelayanan teknis dan administratif di lingkup Dinas sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Untuk melaksanakan tugas, sekretariat menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan Koordinasi dan penyususnan rencana, program, dan 

anggaran 

b. Pengelolaan urusan kepegawaian 

c. Pengelolaan urusan keuangan 

d. Pengelolaan urusan umum dan perlengkapan 

e. Pelaksanaan pengelolaan urusan penyusunan program 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.3.1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas : 

1. Mengelola surat menyurat, yang meliputi clan expedisi, pengadaan 

dan pendistribusian; 

2. Menyiapkan perlengkapan pertemuan/rapat termasuk upacara - 

upacara; 

3. Melaksanakan rumah tangga dinas; 
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4. Menyusun instrumen analisis jabatan dan analisis dan beban kerja; 

5. Menyusun dan mengelola mutasi, kenaikan pangkat, kenaikan gaji 

berkala, baik yang bertugas di dinas maupun UPTD; 

6. Membuat rencana kebutuhan pegawai, peningkatan kesejahteraan 

ASN; 

7. Mengatur penyiapan absen pegawai baik pagi maupun siang; 

8. Menyiapkan bahan dalam ranka pembinaan disiplin; 

9. Melaksanakan koordinasi degan seksi lainnya yang terkait; 

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.3.2. Sub Bagian Keuangan dan Asset, mempunyai tugas : 

1. Menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

keuangan dan pengelolaan barang milik daerah; 

2. Mengelola urusan anggaran, pembuatan daftar gaji dan pembayaran 

gaji pegawai di lingkup Dinas; 

3. Mengelola urusan perbendaharaan dan tata usaha keuangan, serta 

pembukuan, perhitungan dan penyusunan laporan keuangan serta 

laporan barang milik daerah; 

4. Mengelola urusan barang persediaan; 

5. Menyiapkan bahan inventarisasi, penerimaan, pengeluaran, 

pemeliharaan dan penghapusan barang milik daerah; dan 
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6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.3.3. Sub Bagian Program, mempunyai tugas : 

1. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, penyusunan 

rencana, program dan anggaran; 

2. Menyiapkan bahan, pengelolaan dan penyajian data; 

3. Menyiapkan bahan evaluasi dan penyusunan pelaporan; dan 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.4. Bidang Pengembangan Nilai Seni dan Budaya  

Bidang Pengembangan Nilai Seni Budaya dan Film mempunyai tugas 

membantu Dinas menyiapkan regulasi, fasilitasi, bahan-bahan dan data 

kelengkapan informasi dalam rangka perumusan kebijakan, pelestarian, 

pembinaan,  perlindungan, pengembangan, pengawasan, pemanfaatan, koordinasi 

dan  kerjasama, serta penyelenggaraan kegiatan-kegiatan nilai seni dan budaya 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 Untuk melaksanakan tugasnya, Bidang Pengembangan Nilai Seni dan 

Budaya memiliki fungsi : 
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a. Penyiapan bahan-bahan dan data kebudayaan sebagai kelengkapan 

informasi dan analisa dalam rangka menunjang penyelenggaraan 

pengembangan nilai seni dan budaya serta pelaksanaan objek 

pemajuan kebudayaan; 

b. Penyiapan bahan-bahan pelestarian, pembinaan, perlindungan 

pengawasan, dan pemanfaatan serta rencana operasional 

pengembangan nilai seni dan budaya; 

c. Penyiapan bahan pembinaan, bimbingan, pelestarian, koordinasi, 

kerjasama dan monitoring di bidang pengembangan nilai seni dan 

budaya; 

d. Penyampaian bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada Kepala 

Bidang Pengembangan Nilai Seni dan Budaya; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.4.1. Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Budaya, 

mempunyai tugas:  

1. Menyusun, mengolah, dan menyajikan data di Seksi Pembinaan 

Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Budaya;  

2. Menysuan rencana dan program kerja tahunan Seksi Pembinaan 

Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Budaya; 
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3. Menghimpun bahan–bahan data pelestarian dan pengembangan 

dibidang Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan 

Budaya; 

4. Menyiapkan bahan konsep kebijakan di Seksi Pembinaan Sumber 

Daya Manusia dan Kelembagaan Budaya; 

5. Menyiapkan bahan petunjuk teknis guna pelestarian dan 

pengembangan di Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia dan 

Kelembagaan Budaya; 

6. Menyiapkan konsep bahan koordinasi dan kerjasama dengan 

Organisasi/Kelompok Paguyuban/Lembaga/Balai Adat Provinsi/ 

Kabupaten/Kota/instansi lain yang terkait kegiatan di Seksi 

Pembinaan Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Budaya; 

7. Menyiapkan bahan koordinasi dan peningkatan kerjasama dengan 

instansi lain dibidang tradisi; 

8. Melaksanakan penghargaan seni (apresiasi) 

terhadap/pelaku/perorangan/kelompok/organisasi/lembaga/badan/ins

tansi yang berjasa dibidang tradisi; 

9. Melaksanakan fasilitasi sarana dan prasarana bidang seni dan 

kebudayaan; 

10. Menyusun bahan laporan Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia 

dan Kelembagaan Budaya; 

11. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Pengembangan Nilai Budaya dan Seni; dan 
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12. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.4.2. Seksi Tradisi mempunyai tugas:  

1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Tradisi;  

2. Melaksanakan pencatatan, penghimpunan, pengklasifikasian, 

pengolahan dan penyajian data Tradisi;  

3. Melaksanakan pencatatan, pendaftaran, penetapan dibidang Tradisi;  

4. Melaksanakan seminar, sarasehan, diskusi dan workshop dibidang 

Tradisi;  

5. Melaksanakan pergelaran dan pameran di bidang Tradisi; 

6. Menyebarluaskan informasi tradisi yang diperbaharui;  

7. Menyiapkan konsep pembinaan dan pengawasan dibidang Tradisi;  

8. Melaksanakan pendokumentasian dibidang Tradisi;  

9. Menyusun bahan pelaporan dibidang Tradisi;  

10. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

Kepala Bidang Pengembangan Nilai Seni dan Budaya; dan  

11. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.4.3. Seksi Kesenian, mempunyai tugas : 

1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Kesenian;  
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2. Melaksanakan pencatatan, penghimpunan, pengolahan, penyajian, 

dan analisa data karya seni dibidang Kesenian;  

3. Melaksanakan pendokumentasian, tampilan dan misi Kesenian;  

4. Melaksanakan dan menyiapkan konsep pembinaan di bidang 

kesenian;  

5. Menyiapkan bahan pengawasan dibidang Kesenian;  

6. Melaksanakan dan menyiapkan bahan untuk koordinasi lintas 

sektoral dan kerjasama dengan instansi lain di bidang Kesenian;  

7. Menyiapkan dan menyusun bahan laporan dibidang Kesenian;  

8. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

Kepala Bidang Pengembangan Nilai Seni dan Budaya; dan  

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.5. Bidang Sejarah dan Purbakala 

Bidang Sejarah dan Purbakala mempunyai tugas membantu Dinas dalam 

rangka mengumpulkan bahan, menginventarisir hasil kajian analisis, pendataan, 

untuk bahan konsep rumusan kebijakan pengelolaan, pendokumentasian, 

pelestarian, pemberdayaan, pemanfaatan, dan perlindungan aset serta peninggalan 

terkait sejarah, purbakala dan permuseuman, sesuai ketentuan peraturan 

perundangan.  

Bagian Sejarah dan Purbakala menyelenggarakan Fungsi : 
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a. Penyiapan dan penyusunan rencana pengumpulan, inventarisir hasil 

kajian analisa data, yang berkaitan dengan kegiatan Bidang Sejarah 

dan Purbakala;  

b. Penyiapan rumusan dan konsep kebijakan pembinaan, pelestarian, 

pendokumentasian dan rencana operasional di Bidang Sejarah dan 

Purbakala;  

c. Pelaksanaan koordinasi, kerjasama lintas sektoral dalam menunjang 

kegiatan di Bidang Sejarah dan Purbakala;  

d. Penyiapan rumusan dan konsep bahan kebijakan pengolahan aset serta 

peninggalan sejarah, purbakala, dan permuseuman sebagai langkah 

pelestarian dan pengembangan sesuai dengan peraturan dan 

perundangan yang berlaku di Bidang Sejarah dan Purbakala;  

e. Penyiapan dan pelaksanaan pendokumentasian di Bidang Sejarah dan 

Purbakala;  

f. Pembuatan laporan kegiatan di Bidang Sejarah dan Purbakala sebagai 

bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan;  

g. Penyampaian bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada kepala 

Bidang Sejarah dan Purbakala; dan  

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.5.1. Seksi Sejarah 
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1. Menyiapkan konsep kebijakan penyusunan, pembinaan, pengolahan 

dan penyajian data rumusan, bahan analisis sejarah budaya dan 

perjuangan lokal provinsi untuk dilestarikan, serta dikembangkan 

sebagai bagian ilmu pengetahuan, budaya dan pariwisata.  

2. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Sejarah;  

3. Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan 

kelompok/organisasi sejarah/ instansi lain terkait dengan bidang 

sejarah;  

4. Menyiapkan konsep dan menyajikan bahan dalam bentuk 

dokumentasi, naskah, buku cerita/legenda, literatur, kajian, penulisan 

dan peninggalan di bidang Sejarah;  

5. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Sejarah dan Purbakala; dan  

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.5.2. Seksi Kepurbakalaan 

1. Melaksanakan pendataan, penyusunan, penyajian dan pengumpulan 

data hasil analisis aset purbakala dan cagar budaya sebagai bahan 

pelestarian serta pengembangan terkait kegiatan di bidang 

Kepurbakalaan;  

2. Melaksanakan penetapan konsep dan bahan koordinasi terkait 

penetapan cagar budaya tingkat provinsi dengan 
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kelompok/Organisasi kepurbakalaan/instansi terkait dan vertikal 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;  

3. Melaksanakan koordinasi dan persetujuan penggunaan aset 

purbakala dan cagar budaya serta kerjasama dengan instansi lintas 

sektoral untuk penunjang kegiatan pelestarian, pembinaan, 

pemberdayaan, serta pengembangan terkait bidang Kepurbakalaan;  

4. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi Kepurbakalaan;  

5. Menyiapkan dan menyajikan bahan dokumentasi, naskah buku, hasil 

kajian/analisis, penulisan terkait aset purbakala dan cagar budaya di 

bidang Kepurbakalaan;  

6. Melaksanakan pemantauan evaluasi dan penyusunan laporan Seksi 

Kepurbakalaan;  

7. Memberikan petunjuk dan bimbingan kepada bawahan agar dalam 

pelaksanaan tugas sesuai dengan yang diharapkan;  

8. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Sejarah dan Purbakala; dan  

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.5.3. Seksi Permuseuman, mempunyai tugas : 

1. Menyiapkan bahan koordinasi, penyusunan, perumusan kebijakan 

terkait pengelolaan data dan aset benda atau barang koleksi yang 

dimiliki oleh dinas terkait;  
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2. Melaksanakan peningkatan permuseuman dan penyajian data hasil 

analisis, kajian, telaah akademis;  

3. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Permuseuman;  

4. Menyiapkan dan menyajikan bahan dalam rangka 

pendokumentasian, pelestarian, pembinaan, pengembangan hasil 

koleksi sebagai aset benda budaya;  

5. Menyiapkan bahan koordinasi, pendampingan, fasilitasi, dan 

kerjasama lintas sektoral untuk menunjang pelestarian dan 

pengembangan kelembagaan;  

6. Menyiapkan konsep petunjuk teknis pengawasan di bidang 

permuseuman;  

7. Melaksanakan pemantauan evaluasi dan penyusunan laporan Seksi 

Permuseuman;  

8. Memberikan petunjuk dan bimbingan kepada bawahan agar dalam 

pelaksanaan tugas sesuai dengan yang diharapkan;  

9. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Sejarah dan Purbakala; dan  

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  
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3.4.6. Bidang Destinasi Dan Industri Pariwisata 

Bidang Pengembangan Destinasi mempunyai tugas membantu Dinas 

melakukan perumusan dalam rangka kebijakan teknis, memfasilitasi, 

mengkoordinasi dan mengevaluasi pelaksanaan kerjasama pengembangan 

destinasi pariwisata serta pengembangan sumber daya pariwisata sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

Bidang Pengembangan Destinasi menyelenggarakan fungsi :  

a. Pengolahan bahan perumusan kebijakan di bidang pengembangan 

destinasi pariwisata;  

b. Penyusunan rencana program kerja tahunan bidang pengembangan 

destinasi pariwisata;  

c. Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria pengembangan 

destinasi dan infrastruktur di bidang pariwisata;  

d. Pengorganisasian seluruh kegiatan pada bidang pengembangan 

destinasi pariwisata;  

e. Penganalisaan bahan rumusan kebijakan di bidang pengembangan 

destinasi pariwisata;  

f. Pelaksanaan koordinasi pengembangan destinasi pariwisata 

kabupaten/kota;  

g. Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan teknis pengembangan produk 

wisata, usaha pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat;  
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h. Penyiapan bahan informasi dan investasi pengembangan destinasi 

pariwisata;  

i. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan pengembangan destinasi 

dan infrastruktur;  

j. Pembinaan dan pemberian petunjuk kepada bawahan dalam 

melaksanakan tugas;  

k. Penyampaian bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada kepala 

Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

bidang tugasnya.  

3.4.6.1. Seksi Pengembangan Industri Pariwisata 

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data terkait dengan 

Pengembangan Industri Pariwisata;  

2. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi Pengembangan 

Industri Pariwisata;  

3. Menyiapkan bahan rumusan kebijakan di seksi Pengembangan 

Industri Pariwisata;  

4. Menyiapkan bahan koordinasi, petunjuk teknis Pengembangan 

Industri Pariwisata;  

5. Menyiapkan bahan informasi dan profil investasi di bidang 

Pengembangan Industri Pariwisata;  
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6. Melaksanakan fasilitasi klasifikasi jasa Pengembangan Industri 

Pariwisata;  

7. Melaksanakan sosialisasi kebijakan, aturan, regulasi yang berkaitan 

dengan Pengembangan Industri Pariwisata;  

8. Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian di Seksi 

Pengembangan Industri Pariwisata;  

9. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan 

kegiatan di Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ;  

10. Melaksanakan fasilitasi klasifikasi industri pariwisata serta 

sertifikasi pelaku wisata;  

11. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata;  

12. Melaksanakan pembinaan dan pemberian petunjuk kepada bawahan 

dalam melaksanakan tugas; dan  

13. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.   

3.4.6.2. Seksi Pengembagan Kawasan Pariwisata 

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data terkait dengan 

Pengembangan Kawasan Pariwisata;  

2. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi Pengembangan 

Kawasan Pariwisata;  
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3. Menyiapkan bahan rumusan kebijakan seksi Pengembangan 

Kawasan Pariwisata;  

4. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung pariwisata di kawasan 

pariwisata serta pengelolaan pemberdayaan masyarakat;  

5. Menyusun norma standar, prosedur dan kriteria di bidang 

Pengembangan Kawasan Pariwisata serta pengelolaan pemberdayaan 

masyarakat;  

6. Menyiapkan bahan koordinasi dengan kabupaten/kota dalam rangka 

peningkatan pelayanan, pengelolaan dan Pengembangan Kawasan 

Pariwisata;  

7. Menyiapkan bahan laporan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi 

pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan Kawasan Pariwisata;  

8. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata;  

9. Melaksanakan pembinaan dan pemberian petunjuk kepada bawahan 

dalam pelaksanaan tugas; dan  

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.6.3. Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata  

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data Pengembangan 

Daya Tarik Wisata;  
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2. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Pengembangan 

Daya Tarik Wisata;  

3. Menyiapkan dan menyusun bahan koordinasi dengan instansi terkait, 

stakeholder pariwisata dalam Pengembangan Daya Tarik Wisata;  

4. Menyiapkan bahan standarisasi, bimbingan teknis, evaluasi, 

diversifikasi dan revitalisasi Daya Tarik Wisata;  

5. Menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi 

Pengembangan Daya Tarik Wisata;  

6. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata;  

7. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengelolaan daya tarik 

wisata daerah;  

8. Melaksanakan pembinaan dan pemberian petunjuk kepada bawahan 

dalam pelaksanaan tugas; dan  

9. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

3.4.7. Bidang Pemasaran Pariwisata 

Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas membantu Dinas 

mempersiapkan perumusan dalam rangka kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi strategi promosi pariwisata, pengembangan pasar dan 

kerjasama dan hubungan antar lembaga pariwisata sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  
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Untuk melaksanakan tugas, Bidang Pemasaran Pariwisata memiliki fungsi 

sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan koordinasi dengan kabupaten/kota dan stakeholders 

pariwisata untuk pengembangan pasar;  

b. Perumusan kebijakan segmen pasar, strategi pemasaran dalam dan 

luar negeri;  

c. Penguatan sarana promosi berbasis media/teknologi informasi dalam 

rangka menyelenggarakan kegiatan promosi, publikasi dan pelayanan 

informasi pariwisata;  

d. Pelaksanaan promosi kepariwisataan di dalam dan luar negeri;  

e. Pelaksanaan pelaporan tugas bidang pemasaran pariwisata kepada 

kepala Dinas; dan  

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.7.1. Seksi Promosi Pariwisata, mempunyai tugas :  

1. Menyiapkan sarana Promosi pariwisata sebagai bahan informasi, 

strategi pemasaran di dalam dan luar negeri;  

2. Menyiapkan bahan dan data perumusan kebijakan promosi 

pariwisata;  

3. Melaksanakan fasilitasi promosi pariwisata dalam dan luar negeri;  
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4. Menyiapkan bahan promosi pariwisata berbasis media dan teknologi 

di dalam dan luar negeri;  

5. Menyiapkan bahan laporan dan evaluasi tugas Seksi Promosi 

Pariwisata;  

6. Menyampaikan informasi, pertimbangan dan saran kepada kepala 

Bidang Pemasaran Pariwisata; dan  

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.7.2. Seksi Riset dan Analisis Data Pariwisata, mempunyai tugas : 

1. Menyiapkan bahan koordinasi, dalam merumuskan strategi analisa 

pemasaran pariwisata;  

2. Melaksanakan koordinasi, pengolahan data dan penyebaran 

informasi pemasaran pariwisata;  

3. Menyusun statistik kepariwisataan;  

4. Menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi 

Riset dan Analisis Data Pariwisata;  

5. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Pemasaran Pariwisata; dan  

6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya.  

3.4.7.3. Seksi Kerjasama Pemasaran Pariwisata, mempunyai tugas : 
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1. Menyiapkan bahan koordinasi, kerjasama dalam merumuskan 

strategi pengembangan pemasaran pariwisata;  

2. Menyiapkan bahan koordinasi dengan stakeholders pariwisata;  

3. Menyiapkan bahan, dan meningkatkan peran serta stakeholders 

pariwisata dalam pengembangan pemasaran pariwisata;  

4. Melaksanakan fasilitasi, sosialisasi strategi kerjasama dan 

peningkatan kualitas stakeholders pariwisata;  

5. Menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi 

Kerjasama Pemasaran Pariwisata;  

6. Menyampaikan bahan informasi, pertimbangan dan saran kepada 

kepala Bidang Pemasaran Pariwisata; dan  

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 
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3.4.8. Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas membantu 

Dinas dalam rangka melaksanakan koordinasi, penyiapan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, 

pemberian bimbingan teknis, sarana dan prasarana, supervise, pemantauan, 

analisis, dan pelaporan di Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan koordinasi kebijakan teknis, pembinaan pengembangan 

ekonomi kreatif; 

b. Perumusan kebijakan penyusunan norma, standar, prosedur, dan 

kriteria pengembangan ekonomi kreatif; 

c. Fasilitasi dan evaluasi pengembangan ekonomi kreatif; 

d. Pelaksanaan bahan rumusan kebijakan pengembangan produk inovatif 

dan tata kelola ekonomi kreatif; 

e. Pelaksanaan potensi sumber daya, serta industri ekonomi kreatif; 

f. Penyediaan sarana dan prasarana pengembangan ekonomi kreatif; 

g. Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 

kepada kepala Dinas; dan 
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h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.8.1. Seksi Riset, Edukasi, Pengembangan SDM dan Infrastruktur 

1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Riset, Edukasi, 

Pengembangan SDM dan Infrastruktur; 

2. Menyiapkan, mengumpulklan, dan mengolah data dan SDM; 

3. Menyiapkan riset, pengumpulan, pencatatan, pengklasifikasian dan 

analisa produk, pelaku organisasi, kelompok ekonomi kreatif; 

4. Menyiapkan bahan dan data perluasan produk kreatif serta 

infrastruktur berbasis pariwisata dan budaya. 

3.4.8.2. Seksi Fasilitas Hak Kekayaan Intelektual, Hubungan Antar Lembaga dan 

Wilayah, mempunyai tugas: 

1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Fasilitasi Hak 

Kekayaan Intelektual, Hubungan Antar Lembaga dan Wilayah; 

2. Menyiapkan konsep pembinaan, pengawasan, serta pendaftaran Hak 

Kekayaan Intelektual; 

3. Menyusun dan mengolah data dan kajian akademis pemanfaatan 

produk dan ruang kreatif berbasis budaya lokal; 

4. Menyiapkan dan menghimpun bahan, perlindungan, pemanfaatan, 

fasilitasi, perumusan kebijakan hubungan antar kelembagaan dan 

wilayah industry kreatif; 
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5. Menyiapkan bahan dan konsep perumusan kebijakan pengembangan 

rumah kreatif dan kota kreatif sebagai sumber kekuatan ekonomi 

pariwisata yang bekerlanjutan; 

6. Melaksanakan koordinasi, fasilitasi, sosialisasi petunjuk teknis 

penguatan kelembagaan, lintas sectoral dan pengembangan ruang 

ekonomi kreatif; 

7. Menyampaikan informasi, pertimbangan, dan saran kepada kepala 

Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif; dan 

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3.4.9. UPTD 

UPTD atau Unit Pelaksana Teknis Daerah, memiliki fungsi sebagai; Untuk 

melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis 

penunjang, pada Dinas dapat dibentuk UPTD. Unit Pelaksana Teknis Daerah atau 

UPTD dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada kepala Dinas.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Karakteristik Responden 

Responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah responden 

yang bekerja pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. 

Adapun Karaktetristik responden yang dijadikan sampel sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Karakteristik menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Perempuan 29 54,71 

Laki-laki 24 45,28 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa berdasarkan jenis 

kelamin yang menjadi responden penelitian ini didominasi oleh jenis 

kelamin perempuan dengan komposisi sebanyak 54,71% sedangkan yang 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 42,28%.  

b. Karakteristik Responden Menurut Umur 
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 Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut 

: 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Responden (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

20-24 7 13,20 

25-29 10 18,87 

30-34 16 30,19 

>35 20 37,74 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase umur 

terbanyak >35 tahun sebanyak 37,74%, umur 30-34 tahun sebanyak 

30,19%, umur 25-29 sebanyak 18,87%, umur 20-24 tahun sebanyak 

13,20%.  

c. Karakter Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD - - 

SLTP 3 5,66 

SLTA 11 20,75 

D3 8 15,09 

Sarjana 31 54,49 

Jumlah 53 100 
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Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat pendidikan 

terbanyak yaitu Sarjana dengan persentase sebesar 54,49%, D3 sebanyak 

15,09%, SLTA sebanyak 20,75%, SLTP sebanyak 5,66%.  

d. Karakter Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

<1 - - 

2-3 7 13,21 

4-5 5 9,43 

>6 41 77,36 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lama bekerja 

terbanyak adalah >6 tahun yaitu 77,36%, 2-3 tahun sebanyak 13,21%, 4-5 

tahun sebanyak 9,43%.  
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4.1.2. Analisis Deskriptif Komunikasi Pada Kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisa Provinsi Jambi 

Analisis pengaruh komunikasi pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi dapat dilihat dari hasil jawaban responden 

sebagai berikut: 

a. Komunikasi Atas Kebawah 

1. Menetapkan Tujuan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator menetapkan 

tujuan dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4. 5  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Menetapkan Tujuan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Atasan 

menetapkan 

tujuan yang 

akan dicapai 

28 25 - - - 240 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

240 artinya pegawai sebagai atasan dapat menetapkan tujuan yang 

akan dicapai dinilai Sangat Baik. 
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2. Menyampaikan Instruksi 

Hasil jawaban responden terhadap indikator menyampaikan 

instruksi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan  

Menyampaikan Instruksi 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Atasan 

menyampaikan 

instruksi soal 

pekerjaan 

22 31 - - - 234 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor 

sebesar 234 berarti pegawai sebagai atasan dapat menyampaikan 

instruksi soal pekerjaan dinilai Sangat Baik. 

3. Menginformasikan kebijakan serta prosedur kepada pegawai 

Hasil jawaban responden terhadap indikator menginformasikan 

kebijakan serta prosedur kepada pegawai adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Menginformasikan 

Kebijakan Serta Prosedur Kepada Pegawai 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Atasan 

menginformasikan 

kebijakan serta 

prosedur 

pekerjaan 

23 30 - - - 235 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor 

sebesar 235 berarti pegawai sebagai atasan dapat 

menginformasikan kebijakan serta prosedur dinilai Sangat Baik. 

4. Menunjukkan persoalan yang membutuhkan perhatian 

Hasil jawaban responden terhadap indikator menunjukkan 

persoalan yang membutuhkan perhatian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 8  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Menunjukkan 

Persoalan Yang Membutuhkan Perhatian 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Atasan menunjukkan 

persoalan yang 

memburtuhkan 

perhatian 

10 32 11 - - 211 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor 

sebesar 211 berarti pegawai sebagai atasan dapat menunjukkan 

persoalan yang membutuhkan perhatian dinilai Baik. 

5. Umpan balik mengenai kinerja 

Hasil jawaban responden terhadap indikator umpan balik 

mengenai kinerja dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4. 9  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Umpan Balik 

Mengenai Kinerja 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Atasan memberikan 

umpan balik mengenai 

kinerja 

4 39 9 1 - 205 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor 

sebesar 205 berarti pegawai sebagai atasan dapat memberikan 

umpan balik mengenai kinerja dinilai Baik. 

b. Komunikasi Bawah Keatas 

1. Laporan Kerja 

Hasil jawaban responden terhadap indikator menetapkan 

tujuan dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4. 10  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Laporan Kerja 

        v 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Bawahan 

menyampaikan 

laporan kerja 

26 27 - - - 238 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

238 artinya pegawai sebagai bawahan memberikan laporan kerja 

dinilai Sangat Baik. 

 

2. Kotak Saran 

Hasil jawaban responden terhadap indikator kotak saran 

adalah sebagai dibawah ini: 

Tabel 4. 11  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Kotak Saran 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Bawahan 

memberikan 

saran kepada 

atasan 

21 32 - - - 233 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

233 artinya pegawai sebagai bawahan memberikan saran kepada 

atasan dinilai Sangat Baik. 
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3. Prosedur penyampaian keluhan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator prosedur 

penyampaian keluhan mengenai kinerja dapat dilihat sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 12  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Prosedur  

Penyampaian Keluhan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Bawahan 

menyampaikan 

keluhan kepada 

atasan 

3 21 23 6 - 180 
Kurang 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

181 artinya pegawai sebagai bawahan menilai indikator prosedur 

penyampaian keluhan Kurang Baik. 

 

4. Diskusi atasan-bawahan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator diskusi atasan-

bawahan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 13  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Diskusi Atasan-Bawahan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Bawahan 

melakukan 

diskusi antara 

atasan-bawahan 

22 30 1 - - 233 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor 

sebesar 233 artinya pegawai sebagai bawahan diskusi atasan-

bawahan dinilai Sangat Baik. 

5. Mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah-masalah 

bawahan dengan atasan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator 

mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah-masalah bawahan 

dengan atasan dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4. 14  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Mengidentifikasi dan 

Mendiskusikan Masalah-Masalah dengan Atasan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Bawahan 

menemukan 

masalah dan 

menyelesaikan 

masalah dengan 

atasan 

13 35 5 - - 220 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

220 artinya pegawai sebagai bawahan mengidentifikasi dan 

mendiskusikan masalah-masalah bawahan dengan atasan dinilai 

Baik. 

c. Komunikasi Horizontal/sesama pegawai 

1. Mempebaiki koordinasi tugas 

Hasil jawaban responden terhadap indikator memperbaiki 

koordinasi tugas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 15  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Memperbaiki 

Koordinasi Tugas 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Sesama pegawai 

bekerja sama 

menyelesaikan 

tugas 

28 25 - - - 240 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

240 artinya pegawai sebagai sesama pegawai memperbaiki 

koordinasi tugas dinilai Sangat Baik. 

2. Upaya pemecahan masalah 

Hasil jawaban responden terhadap indikator upaya 

pemecahan masalah dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 16  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Upaya  

Pemecahan Masalah 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Sesama pegawai 

berupaya 

memecahkan 

masalah 

22 31 - - - 234 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

234 artinya indikator upaya pemecahan masalah pegawai dinilai 

Sangat Baik. 

 

3. Saling berbagi informasi 

Hasil jawaban responden terhadap indikator saling berbagi 

informasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 17  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Saling Berbagi Informasi 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Sesama pegawai 

saling berbagi 

informasi 

22 31 - - - 234 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

234 artinya indikator saling berbagi informasi pegawai sebagai 

bawahan dinilai Sangat Baik. 
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4. Upaya pemecahan konflik 

Hasil jawaban responden terhadap indikator tingkat 

pemahaman pesan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 18  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Upaya  

Pemecahan Konflik 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Berupaya 

nenecahkan 

konflik sesama 

pegawai 

8 32 12 1 - 206 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

206 artinya pegawai sebagai bawahan menilai indikator upaya 

pemecahan konflik Baik. 

5. Membina hubungan melalui kegiatan bersama 

Hasil jawaban responden terhadap indikator perubahan 

sikap adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 19  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Membuina Hubungan  

Melalui Kegiatan Bersama 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Sesama pegawai 

membina 

hubungan baik 

melalui kegiatan 

bersama 

16 27 10 - - 218 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 

218 artinya pegawai sebagai bawahan indikator membina 

hubungan melalui kegiatan bersama dinilai Baik. 

 

 Hasil rekap jawaban responden secara keseluruhan 

berdasarkan penilaian terhadap komunikasi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 20  

Hasil Rekap Jawaban Responden Terhadap Komunikasi 

No Sub Indikator Pernyataan Skor Ket. 

 Atas Kebawah   

1 Menetapkan 

Tujuan 

Atasan menetapkan 

tujuan yang akan 

dicapai 

240 Sangat 

Baik 

2 Menyampaikan 

instruksi 

Atasan menyampaikan 

instruksi soal 

pekerjaan  

234 Sangat 

Baik 

3 Menginformasikan 

kebijakan serta 

prosedur kepada 

karyawan 

Atasan 

menginformasikan 

kebijakan serta 

prosedur pekerjaan 

235 Sangat 

Baik 

4 Menunjukkan 

persoalan yang 

membutuhkan 

perhatian 

Atasan menunjukkan 

persoalan yang 

membutuhkan 

perhatian 

211 Baik 

5 Umpan balik 

mengenai kinerja 

Atasan memberikan 

umpan balik mengenai 

kinerja 

205 Baik 

 Bawah Keatas   

1 Laporan kerja Bawahan 

menyampaikan 

laporan kerja 

238 Sangat 

Baik 

2 Kotak saran Bawahan memberikan 

saran kepada atasan 

233 Sangat 

Baik 

3 Prosedur 

penyampaian 
keluhan 

Bawahan 

menyampaikan 
keluhan kepada atasan 

180 Kurang 

Baik 

4 Diskusi atasan-

bawahan 

Bawahan elakukan 

diskusi antara atasan-

233 Sangat 

Baik 
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bawahan 

5 Mengidentifikasi 

dan 

mendiskusikan 

maslah-masalah 

mereka dengan 

atasan 

Bawahan menemukan 

masalah dan 

menyelesaikan 

masalah dengan atasan 

220 Baik 

  Sesama 

pegawai/Horizontal 

  

1 Memperbaiki 

koordinasi tugas 

Sesama pegawai 

bekerja sama 

menyelesaikan tugas 

240 Sangat 

Baik 

2 Upaya pemecahan 

masalah 

Sesama pegawai 

berupaya memecahkan 

masalah 

234 Sangat 

Baik 

3 Saling berbagi 

informasi 

Sesama pegawai 

saling berbagi 

informasi 

234 Sangat 

Baik 

4 Upaya pemecahan 

konflik 

Berupaya 

memecahkan konflik 

sesama pegawai 

206 Baik 

5 Membina 

hubungan melalui 

kegiatan bersama 

Sesama pegawai 

membina hubungan 

baik melalui kegiatan 

bersama  

218 Baik 

  Total 3.361  

  Rata-rata 224,06 Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan tabel diatass diketahui bahwa rata-rata skor 

jawaban sebesar 224,06 artinya dinilai Sangat Baik oleh pegawai. 

Jawaban pegawai tertinggi yaitu Menetapkan tujuan yang dipakai 

dan Bekerja sama melakukan tugas dengan skor sebesar 240. 

Sementara itu jawaban terendah berkaitan dengan Bawahan 

menyampaikan keluhan kepada atasan dengan rata-rata skor 

sebesar 180. 
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4.1.3. Analisis Deskriptif Kinerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi 

a. Kuantitas 

Hasil jawaban responden terhadap indikator kuantitas dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 21  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Kuantitas 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Pekerjaan 

terselesaikan 

dengan tepat 

waktu 

21 32 - - - 233 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 233 

artinya pegawai menilai indikator kuantitas Sangat Baik. 

 

b. Kualitas 

Hasil jawaban responden terhadap indikator kualitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 22  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Kualitas 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Pekerjaan 

dilakukan 

dengan cermat 

dan teliti 

24 29 - - - 236 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa skor sebesar 

236 artinya indikator kualitas pegawai dinilai Sangat Baik. 

 

c. Keandalan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator keandalan dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 23  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Keandalan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Instruksi kerja 

dilaksanakan 

dengan baik 

21 30 2 - - 231 
Sangat 

Baik 

Pekerjaan dapat 

dilakukan tanpa 

pengawasan 

7 25 18 3 - 195 Baik 

Total      426  

Rata-rata      213 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata 

sebesar 213 artinya pegawai menilai Baik. 
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d. Inisiatif 

Hasil jawaban responden terhadap indikator inisiatif adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 24  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Inisiatif 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Dapat 

mengambil 

tindakan tepat 

ketika adanya 

masalah 

21 31 1 - - 232 
Sangat 

Baik 

Tanggung 

jawab 

pekerjaan 

dilaksanakan 

dengan baik 

25 28 - - - 237 
Sangat 

Baik 

Total      469  

Rata-rata      234,5 Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

sebesar 234,5 artinya indikator inisiatif pegawai dinilai Sangat Baik. 

e. Kerajinan 

Hasil jawaban responden terhadap indikator kerajinan dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 25  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Kerajinan 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Mengerjakan 

pekerjaan 

dengan baik 

tanpa adanya 

paksan 

24 29 - - - 236 
Sangat 

Baik 

Tidak pernah 

menolak setiap 

tugas yang 

diberikan atasan 

19 31 3 - - 228 
Sangat 

Baik 

Total      464  

Rata-rata      232 Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata 

sebesar 232 artinya pegawai menilai indikator kerjinan Sangat Baik. 

f. Sikap  

Hasil jawaban responden terhadap indikator sikap adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 26  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Sikap 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Merasa nyaman 

saat bersama 

rekan kerja 

17 35 1 - - 228 
Sangat 

Baik 

Selalu 

memberikan 

hasil kerja yang 

baik 

20 33 - - - 232 
Sangat 

Baik 

Total      460  

Rata-rata      230 Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

sebesar 230 artinya pegawai menilai indikator sikap Sangat Baik. 

g. Kehadiran 

Hasil jawaban responden terhadap indikator kehadiran dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 27  

Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Kehadiran 

Pernyataan 
Frekuensi 

Skor Ket. 

SS S KS TS STS 

Selalu hadir 

tepat waktu 

12 25 15 1 - 207 Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor sebesar 207 

artinya indikator kehadiran dinilai Baik oleh pegawai. 
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Hasil rekapan jawaban responden berdasarkan indicator kinerja 

pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 28  

Hasil Rekap Jawaban Responden Terhadap Kinerja 

No Sub Indikator Pernyataan Skor Ket. 

1 Kuantitas Pekerjaan terselesaikan 

dengan tepat waktu 

233 Sangat 

Baik 

2 Kualitas Pekerjaan dilakukan 

dengan cermat dan teliti  

236 Sangat 

Baik 

3 Keandalan Instruksi kerja 

dilaksanakan dengan 

baik 

231 Sangat 

Baik 

  Pekerjaan dapat 

dilakukan tanpa 

pengawasan 

195 Baik 

4 Inisiatif Dapat mengambil 

tindakan tepat ketika 

adanya masalah 

232 Sangat 

Baik 

  Tanggung jawab 

pekerjaan dilaksanakan 

dengan baik 

237 Sangat 

Baik 

5 Kerajinan Mengerjakan pekerjaan 

dengan baik tanpa 

adanya paksaan 

236 Sangat 

Baik 

  Tidak pernah menolak 

setiap tugas yang 

diberikan dengan atasan 

228 Sangat 

Baik 

6 Sikap Merasa sangat nyaman 

saat bersama dengan 

rekan kerja 

228 Sangat 

Baik 

  Selalu memberikan hasil 

kerja yang baik 

232 Sangat 

Baik 

7 Kehadiran Selalu hadir tepat waktu 207 Baik 

 Total  2495  

 Rata-Rata  226,81 Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan hasil rekap pada tabel diatas dapat dilihat rata-rata 

skor 226,81 serta disimpulkan bahwa Kinerja pada Dinas Kebudayaan 



 

101 

 

dan Pariwisata Provinsi Jambi dinilai Sangat Baik. Nilai Skor terendah 

pada pernyataan Pekerjaan dapat dilakukan tanpa pengawasan dalam 

indikator Keandalan dengan skor 195, serta nilai skor tertinggi pada 

pernyataan Pekerjaan dilakukan dengan cermat dan teliti pada 

indikator Kualitas dan  pernyataan mengerjakan pekerjaan dengan 

baik tanpa adanya paksaan pada indikator Kerajinan dengan skor 236. 

4.1.4. Analisis Verifikatif Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja pada 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

a. Persamaan Regresi 

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja pada Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Jambi berdasarkan perhitungan SPSS dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 29  

Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .372 .218  1.705 .094 

Komunikasi .946 .093 .820 10.225 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Diketahui nilai persamaan regresi linear sederhana pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,372 + 0,946 X + e 



 

102 

 

Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui nilai konstan 

sebesar 0,372. Hal ini membuktikan jika variable Komunikasi (X) 

bernilai 0, maka variabel Kinerja (Y) adalah sebesar 0,372. Kemudian 

melalui persamaan regresi linier sederhana diatas, terdapat nilai koefisien 

regresi variabel Komunikasi yang positif yaitu sebesar 0,946. Jika nilai 

koefisien X positif apabila terjadu oerubahan pada variabel X, akan 

menyebabkan perubahan secara searah pada variabel Y. Dalam penelitian 

ini maka dapat dianalisis yaitu besarnya pengaruh Komunikasi sebesar 

0,946 artinya apabila komunikasi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi meningkat 1% maka Kinerja pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi akan meningkat sebanyak 94,6%. 

b. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel 4. 30  

Koefisien Korelasi Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .820
a
 .672 .666 .37160 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Koefisien korelasi antara Komunikasi terhadap Kinerja adalah 

0,820 (82%) artinya terdapat hubungan yang erat antara variabel 

Komunikasi (X) dan Kinerja (Y). Dari pengujian model summary maka 

diperoleh nilai koefisien korelasi dan determinasi R square sebesar 0,672 

angka ini menyatakan bahwa variabel Komunikasi (X) mampu 

menjelaskan variabel Kinerja (Y) sebesar 62,7% dan sisanya sebesar 
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37,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

c. Uji Hipotesis t 

Tabel 4. 31  

Uji Hipotesis t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .372 .218  1.705 .094 

Komunikasi .946 .093 .820 10.225 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Menghitung        (Supardi, 2013: 233) menggunakan ketentuan 

berikut: a = 0,05 (5%) dan Degree of Freedom (DF) = (Jumlah data-1-1) 

atau 53-1-1 = 51 dan        = 1,67528. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh angka         10,225 > 1,67528. Maka Ho ditolak dan    

diterima. Dengan demikian ada pengaruh signifikan antara Komunikasi 

terhadap Kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. 
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4.2. Analisis dan Pembahasan 

4.2.1. Analisis Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Komunikasi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi berada 

pada kriteria Sangat Tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata skor 

224,06, apabila dilihat pada rentang skala yaitu 222,6-265 artinya hipotesis 

mengenai komunikasi dapat diterima. Dari keseluruhan indikator yang digunakan 

untuk mengukur komunikasi terdapat pada indikator Atas Kebawah; Menetapkan 

tujuan yang dipakai dan indikator Horizonal; Bekerja sama melakukan tugas 

dengan skor sebesar 240. Sementara itu jawaban terendah berkaitan dengan 

indikator Bawah Keatas yaitu Bawahan menyampaikan keluhan kepada atasan 

dengan rata-rata skor sebesar 180.  

4.2.2. Analisis Kinerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jambi 

Kinerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi berada 

pada kriteria Sangat Tinggi dengan nilai rata-rata skor 226,81 dapat dilihat pada 

rentang skala 222,6-265 artinya hipotesis mengenai kinerja dapat diterima. Dari 

keseluruhan indikator nilai skor terendah pada dalam indikator Keandalan yaitu 

Pekerjaan dapat dilakukan tanpa pengawasan dengan skor 195, serta nilai skor 

tertinggi pada pernyataan Pekerjaan dilakukan dengan cermat dan teliti pada 
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indikator Kualitas dan  pernyataan mengerjakan pekerjaan dengan baik tanpa 

adanya paksaan pada indikator Kerajinan dengan skor 236. 

4.2.3. Analisis Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

Hasil perhitungan dengan hasil SPSS 20 diketahui persamaan model 

sebagai berikut Y = 0,372 + 0,946 X + e. dari persamaan tersebut terlihat bahwa 

adanya pengaruh positif antara komunikasi terhadap kinerja pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. Kenyataan ini dibuktikan dari nikai 

koefisien regresi sebesar 0,946, artinya setiap terjadi kenaikan pada komunikasi 

sebesar 1% maka mengakibatkan kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi akan mengalami peningkatan sebesar 94,6%.  

Berdasarkan penelitian ini telah dibuktikan bahwa komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi komunikasi yang dimiliki 

pegawai, maka meningkat pula kinerja pegawai. Pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi memiliki koefisien 

determinasi diketahui dari nilai (  ) sebesar 0,666, angka ini menyatakan bahwa 

variabel komunikasi (X) mampu menjelaskan variabel kinerja (Y) pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi sebesar 66,6% sedangkan 34,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan seperti dibawah ini: 

a. Komunikasi Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jambi dikategorikan Sangat Baik dengan rata-rata skor yaitu 224,06. 

Kemudian Kinerja Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Jambi berada pada kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 

226,81. Komunikasi terhadap kinerja pegawai mempunyai hubungan 

yang cukup kuat, dengan koefisien korelasinya adalah 0,820 hal 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi mampu memberikan 

hubungan sebesar 82% terhadap kinerja dan memberikan pengaruh 

dengan koefisien determinasinya sebesar 0,672 dan menunjukkan 

bahwa komunikasi mampu memberikan pengaruh sebesar 67,2% 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jambi. 

b. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai, berdasarkan uji 

statistik menunjukkan bahwa         10,225 > 1,67528        yg 

berarti komunikasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi. Berdasarkan 
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uji t tersebut, terlihat bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja. 

5.2. Saran-Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut:  

a. Komunikasi sudah berjalan dengan baik pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi, namun perlu dibuatnya kotak saran untuk 

atasan sehingga para pegawai dapat menyampaikan keluhan lebih 

leluasa tanpa memberi tahu identitas. 

b. Hendaknya atasan memberi motivasi yang lebih terhadap kehadiran 

tepat waktu sehingga kinerja dapat lebih meningkat lagi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

108 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adinugraha, H.H. (2012) Norma dan Nilai Dalam Ilmu Ekonomi Islam.  Jurnal 

Media Ekonomi dan Teknologi Informasi. Volume 21. 

Afandi, Pandi (2018) Manajemen Sumber Daya Manusia Teori Konsep dan 

Indikator, Pekanbaru: Zafana Publishing.  

Ansori, Aan (2016) Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam, Banten: IAIN 

Sultan Maulana Hasanuddin. 

Ardansyah dan Wasilah (2014) Pengawasan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

Badan Pusat Statistik, Kabupaten Lampung Tengah, Vol. 16, No.2, 

Universitas Bandar Lampung: Lampung. 

Arikunto, Suharsimi (2006) Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktek, 

Jakarta: Rineka Cipta  

Asnawi, Tetty (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia, Palembang: 

Citrabooks Indonesia. 

Bungin, Burhan (2015) Komunikasi Pariwisata, Jakarta: Prenadamedia Group. 

Dharma, Surya (2011) Pelayanan Kinerja Organisasi Pelayanan Publik, 

Yogyakarta: Universitas Gajah Mada. 

Hasibuan, Malayu S.P. (2010) Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT 

Bumi Aksara. 

Handoko, T. Hani (2012) Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta: BPFE. 



 

109 

 

Hartawan, Bintang Heru (2020) Skripsi: Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Rimba Hutani Mas, UNBARI, Jambi 

(Tidak Dipublikasikan) 

Iriantara, Yosal (2015) Komunikasi Bisnis, Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka. 

Karyaningsih, Ponco Dewi (2018) Ilmu Komunikasi, Yogyakarta: Samudera 

Biru. 

Machfoedz, Mahmud (2007) Pengantar Bisnis Modern, Yogyakarta: Penerbit 

ANDI. 

Mangkunegara, Anwar Prabu (2010) Evaluasi Kerja Sumber Daya Manusia, 

Bandung: PT Rineka Aditama. 

Mangkunegara, Anwar Prabu (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Muhammad, Arni (2008) Komunikasi Organisasi, Jakarta: Bumi Aksara. 

Nawawi (2012) Manajemen Sumber Daya Manusia: Untuk Bisnis Yang 

Kompetitif. Yogyakarta: Gajahmada University Press. 

Nazir, Moh. (2009) Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia. 

Priyanto, Dwi (2013) Data Statistik, Yogyakarta : Mediakom. 

Ricardianto, Prasadja (2018) Human Capital Management, Bogor: IN MEDIA. 

Siswanto (2012) Pengantar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara. 



 

110 

 

Soeprihanto (2001) Teori Budaya Kerja Organisasi, Jakarta: Rineka Cipta. 

Sudarmanto (2009) Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM; Teori, 

Dimensi, dan Implementasi dalam Organisasi, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Suhardi, Cand. (2016) Pengantar Ekonomi Mikro, Yogyakarta. Gava Media. 

Sukarsih dan Sarwin (2008),Ekonomi Mikro, Purwokerto: Unsoed. 

Sugiyono (2010) Statistik Untuk Penelitian, Bandung : Al Faberta.  

Sugiyono (2017) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung : Al Fabeta 

Syekh, Sayid (2011) Metode Penelitian, Yogyakarta : Penerbit Andy. 

Umar, Husein (2013) Metode Penelitian, Jakarta : Rajawali Press. 

Wibowo (2014) Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

 

 



 

111 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 

Kepada Yth., 

Pegawai Responden 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jambi 

 Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir yang merupakan salah satu 

sayarat akademis untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen pada Fakultas 

Ekonomi Program Studi Manajemen Konsentrasi Sumber Daya Manusia 

Universitas Batanghari Jambi maka ditengah-tengah kesibukan anda, saya mohon 

atas kesediaan waktu anda untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang kami 

ajukan. 

 Adapun identitas saya adalah sebagai berikut : 

Nama   : Nada Liesandani 

NIM   : 1700861201373 

Judul Skripsi  : Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Para responden saya berharap semoga dapat menjawab kuesioner menurut 

pandangan masing-masing (bukan pandangan umum), supaya sesuai dengan 

tujuan penyelesaian tugas akhir ini. Seluruh informasi/jawaban yang diberikan 

dijamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penyusunan 

skripsi ini, serta bukan merupakan penilaian pekerjaan anda.  

 Akhir kata saya ucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan 

responden untuk mengisi kuesioner ini.   

 

        Hormat Saya, 
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        Nada Liesandani 

KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

2. No. Responden   :  

3. Jenis Kelamin  :         Laki-Laki                     Perempuan 

4. Umur    :         20-24 Tahun   30-34 Tahun 

          25-29 Tahun  >35 Tahun 

5. Tingkat Pendidikan :         SD    D3 

          SLTP    Sarjana 

              SLTA 

6. Lama Bekerja  :         ≤ 1 Tahun   4-5 Tahun 

          2-3 Tahun   > 6 Tahun 

Pertanyaan dibawah ini dalam rangka penelitian dengan Judul : 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Jambi 

Petunjuk Pengisian : 

1. Jawablah pertanyaan yang diajukan pada kuesioner dengan benar dan jujur 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling benar. 

3. Diharapkan untuk menjawab semua pernyataan. 

SS = Sangat Setuju   S = Setuju    KS = Kurang Setuju  

TS = Tidak Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR PERNYATAAN 

Komunikasi 

Atas kebawah :  

SS S KS TS STS

5 4 3 2 1

1. Atasan menetapkan tujuan yang akan dicapai

2. Atasan menyampaikan instruksi soal pekerjaan

3. Atasan menginformasikan kebijakan serta prosedur 

pekerjaan

4. Atasan menunjukkan persoalan yang membutuhkan 

perhatian

5. Atasan memberikan umpan balik mengenai kinerja

Pernyataan

Jawaban

 

Bawah keatas :  

SS S KS TS STS

5 4 3 2 1

1. Bawahan menyampaikan laporan kerja

2. Bawahan memberikan saran

3. Bawahan menyampaikan keluhan kepada atasan

4. Bawahan melakukan diskusi antara atasan-bawahan

5. Bawahan menemukan masalah dan menyelesaikan 

masalah dengan atasan

Pernyataan

Jawaban
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Horizontal/sesama pegawai :  

SS S KS TS STS

5 4 3 2 1

1. Sesama pegawai bekerja sama menyelesaikan tugas

2. Sesama pegawai berupaya bersama memecahkan 

masalah

3. Sesama pegawai saling berbagi informasi

4. Berupaya memecahkan konflik sesama pegawai

5. Sesama pegawai membina hubungan melalui kegiatan 

bersama

Pernyataan

Jawaban

 

Kinerja 
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SS S KS TS STS

5 4 3 2 1

1. Pekerjaan terselesaikan dengan tepat waktu

2. Pekerjaan dilakukan dengan cermat dan teliti

3. Instruksi kerja dilaksanakan dengan baik

4. Pekerjaan dapat dilakukan tanpa pengawasan

5. Dapat mengambil tindakan tepat ketika adanya masalah 

6. Tanggung jawab pekerjaan dilaksanakan dengan baik

7. Mengerjakan pekerjaan dengan baik tanpa adanya 

paksaan

8. Tidak pernah menolak setiap tugas yang diberikan dengan 

atasan

9. Merasa sangat nyaman saat bersama rekan kerja

10. Selalu memberikan hasil kerja yang baik

11. Selalu hadir tepat waktu

Pernyataan

Jawaban

 

 

 

Lampiran 2. Data Variabel Komunikasi (X) 

No No. Responden 

Pernyataan 

Atas Kebawah Bawah Keatas Horizontal 

1. 2. 3. 4. 5. 1. 2. 3. 4. 5. 1. 2. 3. 4. 5. 

1. 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 

2. 2 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 

3. 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5. 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

6. 6 5 5 5 4 4 5 4 2 5 5 4 4 4 4 4 

7. 7 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

8. 8 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

9. 9 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 

10. 10 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

11. 11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

12. 12 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

13. 13 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 
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14. 14 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 

15. 15 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

16. 16 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 

17. 17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

18. 18 5 5 5 3 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

19. 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20. 20 5 5 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

21. 21 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 

22. 22 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 

23. 23 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 

24. 24 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

25. 25 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

26. 26 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

27. 27 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 

28. 28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

29. 29 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

30. 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

31. 31 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 

32. 32 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

33. 33 5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 

34. 34 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 

35. 35 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

36. 36 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 

37. 37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

38. 38 5 5 5 3 4 5 5 2 5 3 5 5 5 3 4 

39. 39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

40. 40 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 

41. 41 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 

42. 42 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

43. 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

44. 44 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 

45. 45 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 

46. 46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

47. 47 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

48. 48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

49. 49 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 

50. 50 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

51. 51 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

52. 51 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 

53. 53 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3. Data Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No No. Responden 
Pernyataan 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 

1. 1 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 

2. 2 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 

3. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4. 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

5. 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

6. 6 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

7. 7 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

8. 8 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

9. 9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

10. 10 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

11. 11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12. 12 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 

13. 13 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

14. 14 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
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15. 15 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 

16. 16 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

17. 17 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

18. 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

19. 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20. 20 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

21. 21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

22. 22 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

23. 23 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 

24. 24 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 

25. 25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

26. 26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

27. 27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

28. 28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

29. 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

30. 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

31. 31 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 

32. 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

33. 33 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 

34. 34 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 

35. 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

36. 36 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 

37. 37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

38. 38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

39. 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

40. 40 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 

41. 41 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 

42. 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

43. 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

44. 44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

45. 45 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

46. 46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

47. 47 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 

48. 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

49. 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

50. 50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

51. 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

52. 51 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 

53. 53 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
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Lampiran 4. Konfersi Data MSI Variabel Komunikasi (X) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Rata-rata 

1 2,60 2,61 2,60 3,81 5,33 2,60 2,61 3,38 4,38 2,53 2,60 2,61 2,61 3,58 2,28 3,07 

2 2,60 2,61 2,60 2,41 5,33 2,60 1,00 2,20 2,83 2,53 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 2,78 

3 2,60 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 2,01 

4 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 1,00 2,61 3,38 4,38 2,53 2,60 1,00 1,00 4,99 2,28 2,64 

5 1,00 1,00 1,00 3,81 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 2,60 2,61 2,61 4,99 2,28 2,42 

6 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 2,60 1,00 1,00 4,38 4,02 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 2,38 

7 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 4,99 3,59 3,15 

8 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 4,99 3,59 3,15 

9 1,00 1,00 2,60 3,81 3,62 2,60 1,00 2,20 4,38 4,02 2,60 2,61 1,00 3,58 3,59 2,64 

10 2,60 2,61 2,60 2,41 2,12 2,60 2,61 4,71 4,38 4,02 2,60 1,00 1,00 3,58 3,59 2,83 

11 2,60 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 2,60 2,61 2,61 4,99 3,59 2,52 

12 2,60 2,61 1,00 2,41 3,62 2,60 2,61 4,71 4,38 2,53 2,60 2,61 1,00 4,99 3,59 2,92 

13 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 2,60 2,61 3,38 4,38 2,53 1,00 1,00 2,61 3,58 3,59 2,32 

14 2,60 2,61 2,60 3,81 5,33 2,60 1,00 2,20 4,38 2,53 2,60 2,61 1,00 3,58 3,59 2,87 

15 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 2,60 1,00 3,38 2,83 2,53 2,60 1,00 1,00 3,58 2,28 2,12 

16 2,60 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 4,71 2,83 2,53 2,60 1,00 2,61 3,58 2,28 2,32 
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17 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 2,60 1,00 3,38 2,83 2,53 2,60 1,00 1,00 3,58 2,28 2,12 

18 2,60 2,61 2,60 1,00 1,00 2,60 2,61 2,20 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 4,99 3,59 2,80 

19 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,91 

20 2,60 2,61 2,60 1,00 2,12 2,60 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 1,00 1,89 

21 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 2,60 2,61 3,38 2,83 2,53 2,60 1,00 1,00 3,58 1,00 2,04 

22 2,60 1,00 2,60 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 2,60 2,61 2,61 2,26 1,00 2,27 

23 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 2,61 2,20 2,83 4,02 1,00 1,00 2,61 3,58 2,28 2,05 

24 2,60 1,00 1,00 2,41 2,12 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,83 

25 2,60 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,94 

26 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 3,05 

27 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 2,20 4,38 2,53 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 2,97 

28 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,72 

29 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,65 

30 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 1,00 2,28 1,74 

31 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 2,20 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 3,07 

32 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,74 

33 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 2,20 4,38 1,00 2,60 2,61 2,61 3,58 2,28 2,78 

34 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 3,58 1,00 2,97 

35 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 1,00 1,00 3,38 1,00 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,69 

36 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 1,00 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,57 

37 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 1,00 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,64 

38 2,60 2,61 2,60 1,00 3,62 2,60 2,61 1,00 4,38 1,00 2,60 2,61 2,61 2,26 2,28 2,42 

39 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,74 

40 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 2,20 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 3,07 

41 2,60 2,61 2,60 3,81 3,62 2,60 2,61 2,20 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 3,58 3,59 3,07 

42 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 1,00 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,66 

43 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 3,38 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,82 

44 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 1,00 1,00 1,00 2,83 1,00 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,46 

45 2,60 2,61 2,60 2,41 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 2,26 2,28 2,88 

46 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,74 

47 2,60 2,61 2,60 1,00 3,62 2,60 2,61 3,38 4,38 4,02 2,60 2,61 2,61 4,99 2,28 2,97 

48 1,00 1,00 1,00 2,41 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,74 

49 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 1,00 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 2,26 2,28 1,57 

50 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,74 

51 1,00 1,00 1,00 2,41 2,12 1,00 1,00 2,20 2,83 2,53 1,00 1,00 1,00 3,58 1,00 1,64 

52 2,60 2,61 2,60 2,41 5,33 2,60 2,61 2,20 4,38 2,53 2,60 2,61 2,61 2,26 3,59 2,90 

53 1,00 1,00 1,00 1,00 3,62 1,00 1,00 2,20 2,83 1,00 1,00 1,00 1,00 3,58 2,28 1,63 
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Lampiran 5. Konfersi Data MSI Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Rata-rata 

1 2,61 2,60 4,15 2,21 4,41 2,60 2,60 4,05 2,97 1,00 3,54 2,98 

2 1,00 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 2,60 1,00 4,56 2,62 3,54 3,06 

3 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 1,00 1,00 3,54 1,91 

4 2,61 2,60 4,15 4,63 2,86 2,60 2,60 2,57 2,97 2,62 3,54 3,07 

5 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

6 1,00 1,00 2,64 2,21 1,00 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,81 

7 2,61 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 1,00 4,05 2,97 2,62 4,77 3,31 

8 2,61 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 1,00 4,05 2,97 2,62 4,77 3,31 

9 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

10 1,00 2,60 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 1,00 2,97 1,00 3,54 1,98 

11 2,61 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,60 

12 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 2,57 2,97 2,62 4,77 3,21 

13 1,00 1,00 2,64 3,37 4,41 2,60 2,60 2,57 4,56 2,62 3,54 2,81 

14 2,61 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 2,60 2,57 4,56 1,00 3,54 3,21 

15 2,61 2,60 2,64 2,21 2,86 2,60 2,60 4,05 2,97 1,00 4,77 2,81 

16 1,00 1,00 1,00 3,37 2,86 1,00 2,60 2,57 2,97 1,00 3,54 2,08 
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17 2,61 2,60 2,64 3,37 2,86 2,60 2,60 4,05 2,97 1,00 3,54 2,80 

18 2,61 2,60 4,15 4,63 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,60 

19 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 2,09 

20 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 1,00 2,97 1,00 3,54 1,84 

21 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

22 1,00 1,00 4,15 3,37 4,41 1,00 2,60 2,57 2,97 1,00 3,54 2,51 

23 1,00 2,60 1,00 3,37 2,86 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 2,91 

24 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 2,60 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 2,13 

25 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

26 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,49 

27 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,49 

28 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

29 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

30 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 1,00 1,86 

31 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 2,37 3,27 

32 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

33 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 2,37 3,27 

34 2,61 2,60 4,15 1,00 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 3,54 3,16 

35 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 4,77 2,20 

36 1,00 1,00 2,64 1,00 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,76 

37 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

38 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,49 

39 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

40 2,61 2,60 4,15 1,00 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 3,54 3,16 

41 2,61 2,60 4,15 2,21 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 2,37 3,16 

42 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

43 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

44 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

45 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 4,77 3,49 

46 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 1,98 

47 2,61 2,60 4,15 2,21 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 2,37 3,16 

48 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

49 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 3,54 2,09 

50 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,87 

51 1,00 1,00 2,64 3,37 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,98 

52 2,61 2,60 4,15 3,37 4,41 2,60 2,60 4,05 4,56 2,62 2,37 3,27 

53 1,00 1,00 2,64 2,21 2,86 1,00 1,00 2,57 2,97 1,00 2,37 1,87 
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Grafik 
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Statistik 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Komunikasi Kinerja 

N 53 53 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 2.2949 2.5432 

Std. Deviation .55699 .64269 

Most Extreme Differences 

Absolute .148 .250 

Positive .142 .250 

Negative -.148 -.152 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 1.822 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198 .003 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

2. Uji Heterokedastisitas 
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B. Output Hipotesis 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .820
a
 .672 .666 .37160 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .372 .218  1.705 .094 

Komunikasi .946 .093 .820 10.225 .000 
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a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Y = a + bX + e 

Y = 0,372 + 0,946X + e 

 


